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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
  
  
 
SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
  
  
 
KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
 
 
  
 
 
PENGANTAR PENULIS 
 
 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur tak hentinya kita ucapkan 
kepada Allah swt. serta salam dan shalawat kita kirimkan kepada 
Nabiyullah Muhammad saw. sang suri teladan sebagai panutan seluruh 
umat manusia, atas segala limpahan Rahmat dan karunia-Nya yang tak 
hentinya menyertai kita semua. 
 Buku ini merupakan laporan akhir KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan ke-55 Tahun 2017 di Desa Rannaloe sebagai bentuk 
laporan pertanggungjawaban. Namun kami menyadari bahwa buku 
laporan akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan 
penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Rannaloe 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Kepala Pusat Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Rannaloe 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Rannaloe 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Kamsinah, M.PD.I, selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing kami dan tetap sabar meski kadang direpotkan 
dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi KKN.    
6. Drs. Kamaluddin Yumar selaku Kepala Desa Rannaloe yang 
banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja 
KKN di Desa Rannaloe. 
7. Seluruh Kepala Dusun dan Imam di Desa Rannaloe yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di kampung masing-masing 
8. Seluruh masyarakat Desa Rannaloe yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Desa Rannaloe 
9. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Rannaloe serta kawan-kawan Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar se-kecamatan Bungaya yang sudah seperti 
saudara untuk kami semua. 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca.  
 
Rannaloe, 5 Ramadhan 1438 H. 
3 Juni 2017 M. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan 
lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. 
Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua 
bulan dan bertempat di daerah setingkat Desa. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi 
untuk melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang 
memadukan tri dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
KKN adalah suatu wujud pelaksanaan tri dharma perguruan 
tinggi yang terdapat pada poin ke-3 yaitu pengabdian kepada masyarakat. 
Pengabdian kepada masyarakat adalah pengamalan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni langsung kepada masyarakat secara melembaga 
melalui metodologi ilmiah sebagai tanggung jawab luhur perguruan 
tinggi dalam usaha mengembangkan kemampuan masyarakat sehingga 
dapat mempercepat tercapainya tujuan pembangunan nasional. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib. Kuliah Kerja Nyata 
sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan dari ruang kelas ke ruang 
masyarakat. Ruang yang sangat luas dan heterogen dalam menguji teori-
teori keilmuan yang telah didapatkan di bangku kuliah. Masyarakat 
adalah guru kehidupan yang ditemukannya di lokasi KKN.  
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut.  
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Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. Mahasiswa sebagai subjek yang terlibat langsung dalam 
kegiatan kemasyarakatan serta mampu menalarkan secara detail pada 
kenyataan sosial yang terjadi di sekitarnya dan secara bersama-sama 
melaksanakan pembangunan yang bertujuan mengubah pola pikir 
masyarakat yang sedang berkembang. Sehubungan dengan hal tersebut, 
maka mahasiswa perlu dibekali ilmu pengetahuan praktis yang 
penerapannya dapat dirasakan oleh masyarakat terutama di peDesaan. 
Oleh karena itu, untuk mengantisipasi setiap tantangan yang terjadi, 
maka dalam praktek pelaksanaannya merupakan perpaduan dari berbagai 
disiplin ilmu. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipeDesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain: Melalui mahasiswa/dosen pembimbing, diperoleh 
umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
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dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
UIN Alauddin Makassar telah mengirimkan sebanyak kurang 
lebih 2920 mahasiswa untuk KKN di berbagai daerah pada provinsi 
Sulawesi Selatan yang dibagi menjadi 2 angkatan yaitu angkatan 54 dan 
55. Gowa merupakan salah satu kabupaten yang ditempati KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 55 dengan beberapa kecamatan yang salah 
satunya adalah kecamatan Bungaya yang terdiri dari 70 Mahasiswa dan 
ditempati disetiap Desa/Desa. Terkhusus Desa Rannaloe, jumlah 
mahasiswa pada Desa tersebut yaitu sebanyak 10 orang dan menjadi 
posko ke 4 di kecamatan Bungaya. 
Kota Sejuk Rannaloe adalah istilah yang melekat pada Desa 
kecamatan Bungaya dengan udaranya yang sejuk. Segala tanaman bunga 
menghias disetiap rumah warga tumbuh dengan subur karena kesejukan 
tersebut. Karena kesejukannya pula, warga Desa sejuk Rannaloe sangat 
ramah, aman, tentram dan masih terjaga kemurnian alam dan adat 
istiadat penduduk. 
 
 
 
B. Gambaran Umum Desa Rannaloe 
Desa Rannaloe merupakan salah satu dari 5 (Lima) Desa dan 2 
(Dua) Desa di Kecamatan  Bungaya Kabupaten Gowa yang terletak 
bagian Timur dari ibu kota Kecamatan dalam Wilayah Kecamatan 
Bungaya dengan Luas wilayah Desa Rannaloe adalah : 4552 ha. 
Batas Wilayah Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya sebagai 
berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan    : Desa Buakkang 
 Sebelah Timur berbatasan dengan   : Desa Sapaya 
 Sebelah selatan berbatasan dengan  : Kec. Biringbullu 
 Sebelah Barat berbatasan dengan     : Desa Bissoloro 
 
C. Sejarah Desa Rannaloe 
1. Letak Geografis 
 
a. Sejarah Singkat Desa Rannaloe 
Rannaloe merupakan salah satu Dusun Rannaloe pada awalnya 
yang terdapat di Desa Buakkang pada tahun 2004. Rannaloe terdiri dari 
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2 kata yaitu 'Ranna' dan 'Loe'. Ranna dalam bahasa Makassar berarti 
Sumber Air sedangkan kata Loe berarti Banyak. Dengan demikian kata 
Rannaloe berarti negeri yang memiliki banyak sumber air dari hasil 
penelitian dilapangan, telah muncul berbagai cerita dari Masyarakat 
berupa legenda atau dongeng yang hingga kini masih dipercaya 
kebenarannya oleh masyarakat Rannaloe.  
Secara administrative Desa Rannaloe, Kecamatan Bungaya, 
Kabupaten Gowa, Propinsi Sulawesi Selatan.  Secara geografis Desa 
Rannaloe terletak antara 119°39’5” BT dan 5°26’11” LS, dengan 
ketinggian antara175-1135 m dari permukaan laut. Jarak dari ibukota 
kabupaten 52 km dengan waktu tempuh ± 2 jam 30 menit. Jarak dari 
ibukota propinsi, Makassar yaitu 67 km dengan waktu tempuh ± 3 jam.  
Luas wilayah Desa Rannaloe berdasarkan hasil analisis Tim Survey 
KKNP Kehutanan Unhas ± 4552 ha.  
Setelah berubahnya status pemerintahan dari Dsistrik Borissallo 
menjadi Kecamatan Bungaya, maka Rannaloe menjadi Desa dan setelah 
di bentuknya Desa gaya baru dan pemilihan Kepala Desa Pertama Kali 
di lakukan Tahun 2004 dengan rentetang peristiwa / kejadian sebagai 
Berikut : 
 
TAHUN 
PERISTIWA / KEJADIAN 
KEJADIAN BAIK 
KEJADIAN 
BURUK 
2004  – 2009 
 
 
 Pemilihan Kepala 
DesaDan yang terpilih 
menjadi Kepala Desa 
Rannaloe yaitu Bapak 
Drs.Kamaluddin Yumar 
 Beberapa Prestasi dan 
program pembangunan 
di Bawah Kepemimpinan 
Bapak Drs.Kamaluddin 
Yumar, antara lain : 
 Juara umum pada 
pelaksanaan HUT RI 
dengan memperoleh 
piala tetap 
 Juara dalam MTQ 
tingkat Kecamatan 
Prestasi sebagai Desa 
Awal Pemerintahan   
Belum nampak 
pembangunan 
disebabkan masih 
belum stabilnya 
keamanan mulai dari 
pusat sampai ke 
daerah  
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pencapai target pemasukan 
2009 – 
2014 
 Pemilihan Kepala Desa 
Kepala Desa terpilih 
Bapak  Drs. Kamaluddin 
Yumar 
 Dalam perjalanan 
kepemimpinan  Kepala 
Desa Bapak Drs. 
Kamaluddin Yumar 
beberapa prestasi dan 
program pembangunan 
antara lain : 
 Pengaspalan Jalan 
dari Dusun tangkala 
ke Dusun Rannaloe 
 
2014 – sampai 
Sekarang 
 Pemilihan Kepala Desa 
dan yang terpilih sebagai 
Kepala Desa Bapak Drs. 
Kamaluddin Yumar 
 Prestasi dan program 
yang dicapai antara lain : 
 Rehab Kantor Desa 
Rannaloe 
 Prestasi sebagai 
Desa pencapai target 
pemasukan PBB 
 Juara umum dalam 
Lomba pada 
peringatan HUT RI 
tahun 2014 
 
 
b. Topogragfi 
Desa Rannaloe berada dalam ketinggian 370 -  700 M diatas 
permukaan laut (DPL). Kondisi wilayah Desa Rannaloe 70-80 % terdiri 
dari bukit dan pegunungan yang berada 119º – 120º Bujur Timur dan 5º 
s/d 6º Lintang Selatan. Serta Desa Rannaloe memanjang sepanjang 41 
KM dari jalan Poros Sunggu Minasa menuju Malino. Kondisi topografi 
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secara umum menurut database kelerengan Desa  Rannaloe mempunyai 
rata-rata kelerengan datar (0% – 8%) sampai agak curam (8% -25%).   
Perbedaan tersebut disebabkan karena peta yang dibuat ini merujuk  
hasil pengukuran langsung di lapangan. Informasi ini sebagai tambahan 
atau pelengkap untuk menentukan kebijakan selanjutnya karena banyak 
lahan garapan pada kelerengan agak curam sampai curam tidak terdapat 
tanaman kehutanannya sehingga diperlukan sosialisasi tentang bahaya 
longsor dan penggunaan teknologi terasiring pada lahan garapannya. 
c. Iklim dan Musim 
  Desa Rannaloe memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. 
d. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Rannaloe menggunakan air 
sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan menggunakan pipa 
namun sebagian warga masih menggunakan sumur gali, untuk 
memahami kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
2. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2013 maka jumlah 
penduduk Desa Rannaloe adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk Desa Rannaloe menurut jenis kelamin dapat di 
jabarkan dalam tabel jumlah per dusun  berdasarkan data yang ada di 
Desa adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4: Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin. 
 
NO DUSUN JUMLAH PENDUDUK 
L P JML 
1 Tangkala 247 274 521 
2 Rannaloe 262  238 500 
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3 Bulo-bulo 150 149 299 
4 Borongbu
ah 
188 195 383 
TOTAL 775 774 1703 
Sumber data : Laporan Keterangan Pertanggung Jawaban Desa Rannaloe 
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN angkatan ke-54 memiliki kompetensi 
keilmuan yang berbeda-beda, yaitu adalah sebagai berikut : 
Mandala Sardy Putera, merupakan mahasiswa jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Mahasiswa  ini memiliki 
kompetensi dibidang Olahraga yaitu futsal. Ia juga memiliki 
keterampilan menjadi Khotib.  
  Dheby Kurnia R. Hamzah merupakan mahasiswi jurusan 
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang Keguruan. Ia juga memiliki 
keterampilan dalam bidang MC (Pembawa Acara). 
Iin Wahyuni merupakan mahasiswi Jurusan Perbandingan 
Mazhab Dan Hukum, Fakultas Syariah Dan Hukum. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang Hukum. Ia juga terampil dalam 
bidang memasak.    
Indah Libriana merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang Keguruan. Ia juga memiliki keterampilan 
dalam hal masak memasak. 
Wahyudi Pratama merupakan mahasiswa jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah Dan Kota, Fakultas Sains Dan Teknologi. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang perencanaan tata 
kota. Mahasiswa ini memiliki kompetensi perencanaan. Ia juga memiliki 
keterampilan letter meletter. 
Zainul Arifin merupakan mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan. Kompetensi Keilmuan 
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yang ia miliki dibidang Keguruan dan memiliki hobi Olahraga yaitu 
futsal. 
 Zulhinas Nyilam Cahya merupakan mahasiswi Jurusan 
Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota, Fakultas Sains Dan Teknologi. . 
Mahasiswa ini memiliki kompetensi perencanaan. Ia juga memiliki 
keterampilan letter meletter.. 
Susi Krisnawati merupakan mahasiswi dari Jurusan Ekonomi 
Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia memiliki kompetensi 
akademik tentang Perbankan. Selain itu ia juga memiliki keterampilan di 
bidang Memasak.  
 Fitri Islamiah Syafar merupakan mahasiswi jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah Dan Kota, Fakultas Sains Dan Kota. . Mahasiswa 
ini memiliki kompetensi perencanaan. Ia juga memiliki keterampilan 
letter meletter.. 
  Andi Riswangga Ashari merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah dalam bidang Photographer dan Wartawan. Ia juga 
memiliki hobby Olahraga yaitu futsal.  
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BAB II 
DINAMIKA SOSIAL MASYARAKAT 
 
A. Tradisi Keagamaan Atau Realitas Keagamaan 
1. Definisi Agama 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Agama adalah 
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan 
kepada Tuhan Yang Maha kuasa serta tata kaidah yang berhubungan 
dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. 
Istilah agama sendiri adalah suatu istilah yang berasal dari 
bahasa Sanskerta Istilah agama sebenarnya berasal dari bahasa 
Sansekerta yang bermakna tradisi atau “a” yang bermakna tidak dan 
“gama” bermakna kacau. Sehingga agama bisa diartikan sebagai tidak 
kacau. Selain itu, agama juga bisa diartikan sebagai suatu peraturan yang 
bertujuan untuk mencapai kehidupan manusia ke arah dan tujuan 
tertentu. Agama dilihat sebagai kepercayaan dan pola perilaku yang 
dimiliki oleh manusia untuk menangani masalah. Agama adalah suatu 
sistem yang dipadukan mengenai kepercayaan dan praktik suci. Agama 
adalah pegangan atau pedoman untuk mencapai hidup kekal. Agama 
adalah konsep hubungan dengan Tuhan. 
Istilah asing lainnya yang mempunyai pengertian sama dengan 
agama adalah religi yang berasal dari bahasa latin “religio” dan berakar 
pada kata kerja “re-ligare” yang memiliki arti “mengikat kembali”. 
Mengikat di sini maksudnya yaitu dengan ber-religi maka seseorang akan 
mengikat dirinya kepada Tuhan. 
Sementara itu definisi mutlak dari agama dalam wacananya agak 
mengalami kesulitan tersendiri, bahkan hampir mustahil untuk dapat 
mendefinisikan agama yang bias diterima atau disepakati semua 
kalangan. Untuk itu setidaknya ada tiga cara pendekatan yaitu segi 
fungsi, institusi, dan subtansi. 
Para ahli sejarah, cenderung mendefinisikan agama sebagai suatu 
institusi historis. Para ahli di bidang sosiologi dan antropologi cenderung 
mendefinisikan agama dari sudut fungsi sosialnya. Pakar teologi, 
fenomenologi, dan sejarah agama melihat agama dari aspek substansinya 
yang sangat asasi yaitu sesuatu yang sakral. Pada hakikatnya ketiga 
pendekatan itu tidak saling bertentangan, melainkan saling 
melenyempurnakan dan melengkapi, khususnya jika menginginkan agar 
pluralism agama didefinisikan sesuai kenyatan objektif di lapangan. 
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Memang sangat tidak mudah untuk menguraikan pengertian dan 
definisi dari agama. Itu sebabnyapengertian agama menurut para ahli 
banyak mengalami perselisihan dan perbedaan.Namun pengertian agama 
menurut para ahli tetap patut untuk kita pelajari. Hal tersebut bisa kita 
jadikan sebagai referensi dalam memahami konsep agama. Berikut 
beberapa pendapat ahli tentang definisi Agama 
a. Menurut Anthony F.C. Wallace, agama sebagai seperangkat upacara 
yang diberi rasionalisasi lewat mitos dan menggerakkan kekuatan 
supernatural dengan maksud untuk mencapai terjadinya perubahan 
keadaan pada manusia dan semesta. 
b. Menurut Sutan Takdir Alisyahbana, agama adalah suatu system 
kelakuan dan perhubungan manusia yang pokok pada perhubungan 
manusia dengan rahasia kekuasaan dan kegaiban yang tiada 
terhingga luasnya, dan dengan demikian memberi arti kepada 
hidupnya dan kepada alam semesta yang mengelilinginya. 
c. Menurut Emile Durkheim, agama adalah suatu sistem yang terpadu 
yang terdiri atas kepercayaan dan praktik yang berhubungan dengan 
hal yang suci. 
d. Menurut Sidi Gazalba, religi (agama) adalah kecendrungan rohani 
manusia, yang berhubungan dengan alam semesta, nilai yang 
meliputi segalanya, makna yang terakhir, hakekat dari semuanya itu. 
e. Menurut Parsons & Bellah, agama adalah tingkat yang paling tinggi 
dan paling umum dari budaya manusia. 
f. Menurut Harun Nasution, agama dilihat dari sudut muatan atau isi 
yang terkandung di dalamnya merupakan suatu kumpulan tentang 
tata cara mengabdi kepada Tuhan yang terhimpun dalam suatu 
kitab, selain itu beliau mengatakan bahwa agama merupakan suatu 
ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi. 
g. Menurut Luckmann, agama adalah kemampuan organisme manusia 
untuk mengangkat alam biologisnya melalui pembentukan alam-
alam makna yang objektig, memiliki daya ikat moral dan serba 
meliputi. 
h. Menurut Tajdab, agama merupakan suatu kepercayaan yang 
mendatangkan kehidupan yang teratur dan tidak kacau serta 
mendatangkan kesejahteraan dan keselamatan hidup manusia. 
i. Menurut A. M. Saefudin, agama merupakan kebutuhan manusia 
yang paling esensial yang besifat universal. 
Tradisi keagamaan pada dasarnya merupakan pranata 
keagamaan yang sudah dianggap baku oleh masyarakat pendukungnya. 
Dengan demikian tradisi keagamaan sudah merupakan kerangka acuan 
norma dalam kehidupan dan perilaku masyarakat. Dan tradisi 
Cerita Pesona Tiga Indah| 11 
Laporan KKN Ang. 55UIN Alauddin Makassar2017 
keagamaan sebagai pranata primer dari kebudayaan memang sulit untuk 
berubah, karena keberadaannya didukung oleh kesadaran bahwa pranata 
tersebut menyangkut kehormatan, harga diri dan jati diri masyarakat 
pendukungnya. 
Tradisi keagamaan juga sulit berubah karena keagamaan 
mengandung unsur-unsur yang berkaitan dengan ketuhanan atau 
keyakinan masyarakat atau pribadi-pribadi pemeluk agama tersebut. 
Agama tersusun dalam unsur-unsur normatif yang membentuk jawaban 
pada berbagai tingkat pemikiran, perasaan, dan perbuatan dalam bentuk 
pola berpikir dengan kompleksitas hubungan manusia dalam masyarakat, 
termasuk lembaga-lembaga. Suatu masyarakat yang warganya terdiri atas 
pemeluk agama akan menjadikan tradisi atau pranata keagamaan tersebut 
sebagai salah satu pranata kebudayaannya. Dalam konteks ini terlihat 
hubungan antara tradisi keagamaan dengan kebudayaan masyarakat 
tersebut. 
2. Tradisi Islam 
a. Pengertian Tradisi 
Tradisi (bahasa Latin : traditio, artinya diteruskan) menurut artian 
bahasa adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat baik, 
yang menjadi adat kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual adat 
atau agama. Atau dalam pengertian yang lain, sesuatu yang telah 
dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, 
atau agama yang sama. Biasanya tradisi ini berlaku secara turun temurun 
baik melalui informasi lisan berupa cerita, atau informasi tulisan berupa 
kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan prasasti-prasasti. 
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi  
adalah bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan 
Wagnalls seperti yang dikutip oleh muhaimin tentang istilah tradisi di 
maknai  sebagai  pengatahuan,  doktrin,  kebiasaan,  praktek  dan  lain-
lain  yang  dipahami sebagai pengatahuan yang telah diwariskan secara 
turun-temurun termasuk cara penyampai doktrin dan praktek tersebut.
 
Lebih lanjut lagi Muhaimin  mengatakan tradisi terkadang disamakan 
dengan kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam di 
pahami sebagai struktur yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal 
dari bahasa arab adat (bentuk jamak dari “adah”) yang berarti kebiasaan 
dan dianggap bersinonim dengan Urf, sesuatu yang dikenal atau diterima 
secara umum. 
Tradisi Islam merupakan hasil dari dari proses dinamika 
perkembangan agama tersebut dalam ikut serta mengatur pemeluknya 
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dan dalam melakukan kehidupan sehari-hari. Tradisi Islam lebih 
dominan mengarah pada peraturan yang sangat ringan terhadap 
pemeluknya dan selalu tidak memaksa terhadap ketidak mampuan 
pemeluknya. Beda halnya dengan tradisi lokal yang awalnya bukan 
berasal dari Islam walaupun walaupun pada tarafnya perjalanan 
mengalami asimilasi dengan Islam itu sendiri. 
Dalam kaitan ini Barth seperti yang dikutip muhaimin 
mengatakan bagaimanakah cara untuk mengatahui tradisi tertentu atau 
unsur tradisi berasal atau dihubungkan dengan berjiwakan Islam? 
Pemikiran Barth ini memungkinkan  kita  berasumsi  bahwa  suatu  
tradisi  atau  unsur  tradisi bersifat Islami ketika pelakunya bermaksud 
atau mengaku bahwa tingkah lakunya sendiri berjiwa Islami.
 
Walaupun 
kita banyak mengatahui telah banyak sekali bermacam-macam tradisi 
yang tidak diproduksi oleh Islam sendiri yang masih tetap dilakukan oleh 
mayoritas masyarakat di sekitar kita. 
 
3. Tradisi Islam di Rannaloe 
Tradisi Islam di Rannaloe meliputi: 
a. MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an) 
Ini adalah salah satu kegiatan rutin yang selalu diadakan di Desa 
Rannaloe. Kegiatan ini melibatkan seluruh lapisan masyarakat yang 
terdapat pada Desa Rannaloe. Mulai dari usia anak-anak hingga orang 
dewasa turut meramaikan kegiatan tahunan ini. Lomba yang diadakan 
seperti lomba tilawatil qur’an, tadarrus, tahfiz qur’an, qasidah, dll. 
b. TK/TPA 
TK/TPA (Taman Kanak-Kanak/ Taman Pendidikan Al-
Qur’an) yang bertujuan untuk menghidupkan tradisi dan menumbuhkan 
nilai berbasis spiritual agama Islam dengan bermula dari pengajaran baca 
tulis al-Qur’an, sebagai pelajaran dasar untuk memahami kitab suci al-
Qur’anul karim, serta menghafal dan mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari demi mencapai generasi yang Qur’ani atau shaleh dan 
shalehah.   
Setelah mengamati beberapa TK/TPA diatas hanya 60% yang 
aktif dan 40% kurang aktif dan yang memprihatinkan beberapa 
TK/TPA minim  Iqra’ dan Al-Qur’an yang seharusnya di setiap 
TK/TPA dapat dikatakan wajib memiliki beberapa Iqra’ dan Al-Qur’an 
yang dijadikan media dalam proses belajar mengajar. Selain itu, masih 
sering di jumpai anak-anak dalam mengaji kurang tepat dalam 
penyebutannya yang pada umumnya sering di dengar seperti kata 
“Shadakallaahul ‘azhiim” pada saat mengakhiri bacaan kebanyakan 
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santriwan dan santriwati sering mengucapkan “syadakallaahul azhiim” 
mungkin dikarenakan proses mengajar yang tidak aktif dan kurangnya 
Pembina yang membina di TK/TPA. Bahkan yang sering di jumpai pula 
dalam satu TK/TPA memiliki banyak santri tetapi hanya memiliki satu 
Pembina yang tidak rutin hadir untuk mengajar. Kemungkinan dari 
beberapa faktor di atas bisa terjadi sebab kurangnya perhatian orang tua 
santri terhadap kebutuhan mengaji dan tidak adanya infak dari tiap santri 
yang sebenarnya setiap TK/TPA membutuhkan untuk melengkapi 
keperluan TK/TPA seperti membeli Iqra’, al-Qur’an, buku hafalan 
maupun buku-buku untuk menambah pengetahuan dunia Islam dan juga 
kurangnya kesadaran masyarakat setempat mengenai pentingnya 
pendidikan Al-Qur’an sehingga beberapa TK/TPA tidak mengalami 
kemajuan. 
c. Jum’at Ibadah 
Jum’at ibadah termasuk salah satu kegiatan rutin yang dilakukan 
satu kali dalam seminggu di setiap hari Jum’at yaitu hari besar bagi umat 
Islam yang rutin dilakukan di beberapa sekolah seperti Madrasah 
Ibtidaiyah Rannaloe. Biasanya Jum’at ibadah di isi dengan kegiatan 
kultum yang di bawakan oleh guru atau siswa yang bergantian 
menyampaikan kultum di depan teman-teman mereka sebagai salah satu 
proses untuk melatih diri berbicara di depan umum. Khusus Jum’at 
ibadah setiap siswa tidak di wajibkan menggunakan pakaian seragam 
sekolah tetapi menggunakan pakaian muslim. Di Desa Rannaloe sejauh 
yang di amati telah mendapat pengaruh ormas Islam seperti jamaah 
tablig dan WI (Wahda Indonesia).  
 
d. Qasidah 
Qasidah pada dasarnya adalah akronim dari kata lagu atau 
nyanyian yang bersifat regius yaitu  yang bertemakan sya’ir-syar’is atau 
dakwah Islamiayah. Yaitu dengan memainkan paduan instrumen musik 
dan suara oleh beberapa peserta. Pelatihan Qasidah yaitu bertujuan 
untuk menghidupakan syiar Islam melalui instrumen seni musik, hingga 
nilai-nilai Islam dalam bidang seni musik dapat dijadikan sebgai tradisi. 
 
e. Ta’usiah 
f. Aqikah 
g. Sunatan 
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B. Aktivitas Pertanian dan Perkebunan  
1. Pertanian 
Dalam KBBI pertanian ialah mengusahakan tanah dengan 
tanam-tanaman. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya 
hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan 
baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan 
hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk 
dalam pertanian biasa dipahami orang sebagai budidaya tanaman atau 
bercocok tanam. 
Pertanian dalam pengertian luas mencakup semua kegiatan yang 
melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman, hewan dan 
mikroba) untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit pertanian 
diartikan sebagai kegiatan pembudidayaan tanaman. 
Usaha pertanian di beri nama khusus untuk subjek usaha tani 
tertentu. Kehutanan adalah usaha tani dengan subjek tumbuhan 
(biasanya pohon) dan diusahakan pada lahan yang setengah liar/liar 
(hutan). Peternakan menggunakan subjek hewan darat kering (khususnya 
semua vertebrata  kecuali amfibia) atau serangga (misalnya lebah). 
Perikanan memiliki subjek hewan perairan (termasuk amfibia dan semua 
nonvertebrata air). Semua usaha pertanian pada dasarnya adalah kegiatan 
ekonomi sehingga memerlukan dasar-dasar pengetahuan yang sama akan 
bibit, metode budidaya, pengumpulan hasil, distribusi produk, 
pengolahan dan pengemasan produk dan pemasaran. 
2. Perkebunan 
Perkebunan adalah segala kegiatan yang mengusahakan tanaman 
tertentu pada tanah atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang 
sesuai. Juga mengolah dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman 
tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan 
serta manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha 
perkebunan dan masyarakat. Tanaman yang ditanam bukanlah tanaman 
yang menjadi tanaman pokok maupun sayuran untuk membedakannya 
dengan usaha lading dan holtikultura sayur mayur dan bunga. Meski 
usaha penanaman pohon buah masih disebut usaha perkebunan, 
tanaman yang di tanam umumnya berukuran besar dengan waktu 
penanaman yang belatif lama. Antara kurang dari setahun hingga 
tahunan. 
Perkebunan di bedakan dari agroforestri dan silvikultur (budidaya 
hutan) karna sifat intensifnya. Dalam perkebunan, pemeliharaan 
memegang peranan penting. Sementara dalam agroforestri dan silvikultur, 
tanaman cenderung dibiarkan untuk tumbuh sesuai kondisi alam. 
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Karena sifatnya intensif perkebunan hampir selalu menerapkan cara 
budidaya monokultur, kecuali untuk komoditas tertentu, seperti lada dan 
vanili. Perkebunan dapat mengusahakan tanaman keras/industry seperti 
kakao, kelapa, teh, atau tanaman holtikulturan seperti pisang, anggur, dan 
anggrek. 
3. Pertanian dan Perkebunan di Rannaloe 
Seperti yang telah dijelaskan pada penjelasan sebelumnya 
tentang pertanian dan perkebunan, kemudian pada paragraf ini akan 
dijelaskan secara spesifik tentang pertanian dan perkebunan di Desa 
Rannaloe. Berbicara tentang pertanian dan perkebunan, Desa Rannaloe 
salah satu kiblat disektor pertanian dan perkebunan mengingat wilayah 
Rannaloe berada pada daerah yang subur dan menjanjikan disektor 
pertanian dan perkebunan. 
Faktor geografis merupakan salah satu faktor Rannaloe menjadi 
kiblat pertanian dan perkebunan, mengingat karna Rannaloe berada pada 
wilayah ketinggian dan masuk didalam Kecamatan Bungaya yang 
merupakan salah satu wilayah tertinggi di Kabupaten Gowa dan 
berbatasan langsung dengan Kota Malino. Pertanian dan perkebunan 
juga merupakan penghidupan masyarakat di Desa Rannaloe, ini terlihat 
dari masyarakat yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani 
/ berkebun. Berbicara tentang pertanian dan perkebunan di Desa 
Rannaloe tidak ada habisnya ini bisa terlihat dari kondisi pertanian dan 
perkebunan di Rannaloe yang begitu subur, dan juga corak kehidupan 
daerah pegunungan ini umumnya bekerja dalam sektor pertanian, lading 
dan buruh perkebunan. Dimana pegunungan merupakan deretan atau 
rangkaian gunung yang tinggi dibandingkan daerah sekitarnya. 
Pegunungan memiliki ketinggian 700 meter diatas permukaaan laut.  
Untuk daerah pegunungan, secara umum masyarakatnya adalah 
petani, yang tentu saja pola pertaniannya berbeda-beda sesuai dengan 
kondisi pegunungan tersebut. Seperti masyarakat di Rannaloe misalnya, 
Petani  biasanya menanam, sayur-mayur dan bunga. Selain itu, ada juga 
petani yang bertanam berupa perkebunan, misalnya, jagung, sayur-
sayuran dan buah-buahan. Daerah pegunungan mempunyai iklim yang 
cukup dingin. Kondisi demikian cocok untuk memelihara ternak. 
Misalnya, sapi, kambing, ayam, angsa, kuda, dan lain-lain. Untuk pola 
permukiman penduduk sangat dipengaruhi oleh kondisi topografi dan 
tingkat kesuburan tanah. Pola pemukiman penduduk di daerah 
pegunungan biasanya menyebar mengikuti lereng dan mengelompok 
pada daerah yang mempunyai lahan subur dan relatif datar. 
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4. Jenis tanaman pertanian dan Perkebunan di Rannaloe 
a. Jagung salah satu tanaman perkebunan yang ada di Rannaloe, 
tanaman ini biasa disebut oleh masyarakat Rannaloe dengan sebutan 
“Batara”, merupakan tanaman satu musim dimana satu siklus 
hidupnya diselesaikan dalam 2-5 bulan. Paruh pertama dari siklus 
merupakan tahap pertumbuhan vegetatif (tanpa campur tangan 
manusia), dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif 
(perkembangan tumbuhan dengan cara dikawinkan). Selain sebagai 
sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pangan ternak 
dapat diambil minyak, dibuat tepung, dan bahan baku industri.  
b. Ubi kayu juga merupakan tanaman perkebunan di Rannaloe, ubi kayu 
sangat mudah ditemukan di Rannaloe. Tanaman ini biasa disebut 
ketelapohon , atau yang lebih dikenal dengan Singkong atau ubikayu, 
merupakan pohon tahunan tropika dan subtropika dari keluarga 
Euphorbiaceae. Umbinya dikenal luas sebagai makanan pokok 
penghasil karbohidrat dan daunnya sebagai sayuran. Umbi singkong 
tidak tahan disimpan meskipun di tempatkan di lemari pendingin. 
Gejala kerusakan ditandai dengan keluarnya warna biru gelap akibat 
terbentuknya asam sianida yang bersifat racun bagi manusia. 
c. Sayur-sayuran merupakan tanaman perkebunan yang tumbuh subur 
di Rannaloe, tanah Rannaloe yang subur merupakan salah satu faktor 
Rannaloe sebagai penghasil sayur- sayuran seperti, kol, sawi, 
kangkung, labu siam, kacang-kacangan, dan lain-lain. Sayuran 
merupakan semua jenis tanaman atau bagian tanaman yang bias 
diolah menjadi makanan. Beberapa jenis sayuran bias dimakan begitu 
saja atau secara mentah sedangkan sebagian lainnya hanya bias 
dikonsumsi setelah dimasak terlebih dahulu. Makanan ini 
mengandung banyak nutrisi penting untuk kesehatan tubuh seperti 
karbohidrat, garam, mineral, vitamin, lemak, protein, dan lain-lain. 
d. Padi merupakan tanaman pertanian yang ada di Rannaloe, deretan 
sawah yang begitu indah di tanah Rannaloe yang menggambarkan 
Keagungan Yang Maha Esa serta kesuburan persawahan yang ada di 
Rannaloe dan menghasilkan Padi yang berkualiatas baik. Salah satu 
sumber makanan pokok masyarakat indonesia ini tumbuh subur di 
tanah Rannaloe. Padi adalah salah satu tanaman budidaya terpenting 
dalam peradaban.  Tanaman padi adalah sejenis tumbuhan yang 
sangat mudah ditemukan, apalagi kita yang tinggal di daerah 
pedesaan seperti di Rannaloe. Hamparan persawahan dipenuhi 
dengan tanaman padi. Sebagian besar menjadikan padi sebagai 
sumber bahan makanan pokok. 
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5. Dampak Pertanian dan Perkebunan terhadap pendapatan 
masyarakat Rannaloe 
Berbicara tentang dampak pertanian dan perkebunan terhadap 
pendapat masyarakat di Rannaloe, sebagai salah satu wilayah yang subur 
dampak pertanian dan perkebunan di Rannaloe sangatlah berpengaruh 
dan berperan penting bagi pendapatan masyarakat, dimana seperti telah 
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa sebagian besar 
masyarakat Rannaloe bermata pencaharian sebagai Petani/ berkebun. 
Pertanian dan perkebunan merupakan sektor yang memiliki peranan 
signifikan bagi pendapatan masyarakat Rannaloe, dan juga boleh 
dikatakan sebagai tulang punggung perekonomian masyarakat Rannaloe 
disamping profesi yang lainnya yang digeluti oleh masyarakat Rannaloe. 
Disisi lain dalam skala nasional Sektor pertanian dan perkebunan 
mempunyai peranan yang penting dan strategis dalam pembangunan 
nasional. Peranan tersebut antara lain: meningkatkan penerimaan devisa 
negara, penyediaan lapangan kerja, perolehan nilai tambah dan daya 
saing, pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri, bahan baku 
industri dalam negeri serta optimalisasi pengelolaan sumber daya alam 
secara berkelanjutan.Hal ini ditunjukkan oleh besarnya kontribusi sektor 
pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) terutama pada masa 
kirisis ekonomi yang dialami Indonesia, satu-satunya sektor yang 
menjadi penyelamat perekonomian Indonesia pada tahun 1997-1998 
hanyalah sektor agribisnis, dimana agribisnis memiliki pertumbuhan 
yang positif. 
Pertanian sangat berperan dalam pembangunan suatu daerah 
dan perekonomian dengan, pertanian harapannya mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan bagi penduduk, sebagai sumber pendapatan, sebagai 
sarana untuk berusaha, serta sebagai sarana untuk dapat merubah nasib 
ke arah yang lebih baik lagi. Peranan pertanian/agribisnis tersebut dapat 
dilakukan dengan meningkatkan ekonomi petani dengan cara 
pemberdayaan ekonomi kerakyatan. 
 
C. Aktivitas Perekonomian 
Ekonomi dapat didefenisikan sebagai ilmu yang membahas 
mengenai akselarasi kelangsungan hidup dan mati manusia. karena 
ekonomi merupakan kajian ilmu pengetahuan yang mendeskripsikan tata 
cara manusia dalam bertahan hidup yaitu memenuhi segala keinginan 
dan kebutuhan hidupnya baik yang bersifat primer, sekunder maupun 
tersier. Kebutuhan primer manusia adalah kebutuahan asasi yang herus 
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terpenuhi, dalam artian bahwa apabila ketuhan tersebut tidak terpenuhi 
konsekuensi logisnya adalah manusia akan mengalami kesulitan bahkan 
dapat mengakhiri hidupnya, contoh konkrit kebutuahan primer adalah 
kebutuhan sandang, pangan dan papan bahkan termasuk juga pekerjan 
yakni sumber menghasilkan materi. Kebutuhan sekunder adalah adalah 
kebutuhan derivatif dari kebutuhan primer dalam artian kebutuhan ini 
biasanya dipenuhi setelah kebutuhan primer terpenuhi, misalnya 
pendidikan, pariwisata dan rekreasi. Sedangkan Kebutuahan tersier 
adalah kebutuhan yang pemenuhanya setelah kebutuhan primer dan 
sekunder. Contoh kebutuhan tersier adalah perbelanjaan barang-barang 
mewah. 
Berdasarkan beberapa kebutuhan manusia tersebut, mekanisme 
perputaran roda perekonomian tercakup dalam suatu ruang lingkup 
kajian ilmu pengetahuan ekonomi yaitu produksi, konsumsi dan 
distribusi. Produksi adalah kegiatan atau cara mengadakan suatu barang 
dan jasa yang dapat bernilai bagi nuansa kehidupan manusia, konsumsi 
adalah aktifitas ekonomi yang dapat menyusutkan atau menghabiskan 
nilai suatu barang yang telah diproduksi. Sedangkan distribusi adalah 
kegiatan menyalurkan atau mengedarkan barang dan jasa dalam rangka 
memenuhi permintaan konsumen. Sepanjang perjalanan kehidupan 
manusia pembahasan eko nomi selalu dititik beratkan pada trisoal 
tersebut. 
Lumrahnya Dalam aktifitas ekonomi baik produksi, konsumsi 
maupun distribusi perlu dihadirkan yang namanya pasar karena pasar 
adalah berfungsi sebagai wadah, pusat perputaran rodas lalu lintas 
perekonomian. Ilmu ekonomi telah menjelaskan mekanisme pasar yang 
menjadi sentral aktifitas akonomi, yakni dua pola kegitan ekonomi. 
 
D. Pendidikan 
1. Definisi Pendidikan 
Istilah pendidikan seringkali tumpang tindih dengan istilah 
pengajaran. Oleh karena itu, tidak heran jika pendidikan terkadang juga 
dikatakan “pengajaran” atau sebaliknya, pengajaran disebut sebagai 
pendidikan. Ini adalah sesuatu yang rancu. Pendidikan dalam bahasa 
Arab biasa disebut dengan istilah tarbiyah yang berasal dari kata rabba. 
Pendidikan Islam sama dengan Tarbiyatul Islam. Tarbiyah sering juga 
disebut ta’dib Seperti sabda Nabi : Addabani Robbi fa ahsana ta’dibihi 
(Tuhanku telah mendidikku, maka aku menyempurnakan 
pendidikannya). 
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Menurut Ahmad Syaf’i Pendidikan adalah upaya atau ikhtiar 
yang dilakukan oleh si pendidik dan atau terdidik dalam rangka 
terbentuknya kedewasaan jasmani atau rohani (kognitif, psikologi dan 
afektif) terdidik sesuai dengan tuntutan ajaran Islam dalam rangka 
kebahagiaan hidup di dunia akhiratIslam menghendaki agar manusia di 
didik supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana 
yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup menusia itu menurut 
Allah ialah beribadah kepada Allah. Seperti dalam surat Adz Dzariyat 
ayat 56 : 
“ Dan Aku menciptakan Jin dan Manusia kecuali supaya mereka 
beribadah kepada-Ku”. 
Pendidikan itu sendiri adalah pendidikan yang berdasarkan 
Islam. Isi ilmu adalah teori. Isi ilmu bumi adalah teori tentang bumi. 
Maka isi Ilmu pendidikan adalah teori-teori tentang pendidikan, Ilmu 
pendidikan Islam secara lengkap isi suatu ilmu bukanlah hanya teori.  
Pengertian pendidikan bahkan lebih diperluas cakupannya 
sebagai aktivitas dan fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas berarti 
upaya yang secara sadar dirancang untuk membantu seseorang atau 
sekelompok orang dalam mengembangkan pandangan hidup, sikap 
hidup, dan keterampilan hidup, baik yang bersifat manual (petunjuk 
praktis) maupun mental, dan sosial sedangkan pendidikan sebagai 
fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang 
dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, sikap hidup, 
atau keterampilan hidup pada salah satu atau beberapa pihak. 
2. Tujuan Pendidikan  
Berbicara tentang tujuan pendidikan, mau tidak mau mengajak 
kita berbicara tentang tujuan hidup. Sebab pendidikan memiliki tujuan 
untuk memelihara kehidupan manusia. Pendidikan merupakan suatu alat 
yang digunakan oleh manusia untuk memelihara kelanjutan hidupnya, 
baik sebagai individu maupun anggota masyarakat. Pendidikan telah 
mengalami kemajuan di berbagai bidang terutama sarana dan prasarana. 
Lembaga-lembaga pendidikan memiliki bangunan yang tak kalah 
megahnya dengan lembaga milik pemerintah maupun swasta yang lain. 
Tujuan utama dari pendidikan ialah mencapai kemampuan dasar 
regenerasi untuk mampu mejadi pribadi yang berguna untuk kehidupan 
dunia maupun kehidupan akhirat. Dengan pendidikan diharapkan akan 
lahir individu-individu yang baik, bermoral, berkualitas sehingga 
bermanfaat bagi dirinya, keluarganya, masyarakatnya, bangsanya serta 
umat manusia pada umumnya. 
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Manusia adalah fokus utama dari pendidikan. Ia terdiri dari 
jasmani dan rohani. Karenanya institusi pendidikan seharusnya lebih 
memfokuskan perhatiannya kepada substansi kemanusiaan, membuat 
sistem yang mendukung kepada terbentuknya manusia yang baik. 
Pendidikan diharapkan mampu mengantarkan anak didik untuk memiliki 
kemakmuran materi dan juga individu yang memiliki kebahagiaan dunia 
dan akherat. 
Pandangan penulis bahwa tujuan pendidikan itu identik dengan 
gambaran manusia terbaik menurut orang-orang tertentu. Kualitas hidup 
seseorang ditentukan oleh pandangan hidupnya. Bila pandangan 
hidupnya berupa agama, maka manusia yang baik yang menjadi tujuan 
pendidikan adalah manusia yang baik menurut agamanya. 
Salah satu aspek penting dan mendasar dalam pendidikan adalah 
aspek tujuan. Merumuskan tujuan pendidikan merupakan syarat mutlak 
dalam mendefiniskan pendidikan itu sendiri yang paling tidak didasarkan 
atas konsep dasar mengenai manusia, alam, dan ilmu serta dengan 
pertimbangan prinsip prinsip dasarnya. Hal tersebut disebabkan 
pendidikan adalah upaya yang paling utama, bahkan satu satunya untuk 
membentuk manusia menurut apa yang dikehendakinya. Karena itu 
menurut para ahli pendidikan, tujuan pendidikan pada hakekatnya 
merupakan rumusan-rumusan dari berbagai harapan ataupun keinginan 
manusia. 
Untuk itu, dasar dari berkembangnya dunia pedidikan menjadi 
pondasi peting untuk manusia dalam mengembangkan serta dapat 
mencapai susuai dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri. Pengertian 
pendidikan dengan seluruh totalitasnya, dalam konteks Islam inheren 
salah konotasi istilah “tarbiyah”, “ta’lim” dan “ta’dib” yang harus dipahami 
secara bersama-sama. Ketiga istilah itu mengandung makna yang amat 
dalam menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan yang dalam 
hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan satu sama lain. Istilah-
istilah itu sekaligus menjelaskan ruang lingkup pendidikan; informal, 
formal, dan nonformal. 
Hadirnya  tujuan pendidikan tidak terlepas dari tujuan hidup 
manusia serta kebutuhan yang mendasar, biarpun dipengaruhi oleh 
berbagai budaya, pandangan hidup, atau keinginan-keinginan lainnya. 
Bila dilihat dari ayat-ayat al-Qur’an ataupun hadits yang mengisyaratkan 
tujuan hidup manusia yang sekaligus menjadi tujuan pendidikan, 
terdapat beberapa macam tujuan, termasuk tujuan yang bersifat 
teleologik itu sebagai berbau mistik dan takhayul dapat dipahami karena 
mereka menganut konsep konsep ontologi positivistik yang mendasar 
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kebenaran hanya kepada empiris sensual, yakni sesuatu yang teramati 
dan terukur. 
Terlepas dari pada hal itu ketika Penulis melakukan observasi 
lapangan semasa Penulis menjalankan tugas Kuliah Kerja Nyata (KKN), 
banyak hal yang Penulis dapatkan dalam ini pendidikan yang ada di 
Rannaloe. Dari sudut pandang pendidikanya Rannaloe merupakan salah 
satu Desa yang ada di kabupaten Gowa yang pusat pendidikan umum 
dan pendidikan Islamnya perupaya besar untuk mencapai target yang 
menjadi tujuan dari pada pendidian itu sendiri. Itu bisa Penulis lihat 
ketika Penulis mengunjungi setiap sekolah yang ada di Rannaloe, dengan 
berbagai kegiatan yang mendukung perkembangan potensi peserta didik. 
Prinsip Dasar Pendidikan Sesuai Undang-Undang 20/2003 
tentang Sisdiknas, ada 6 (enam) prinsip. Ketentuan ini, diatur pada bab 
II pasal 4yang diuraikan dalam 6 ayat. 
a. Pendidikan diselenggarakan secara demokrtis dan berkeadiln serta 
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
kegamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 
b. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik 
dengan system terbukadan multimakna. 
c. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
d. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangan kreativitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
e. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. 
f. Pendidkan diselenggarakan dengan memberdayakan semua 
komonen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan 
dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 
Pendidikan nasional yang ditetapkan dalam Undang-undang no 
2 tahun 1989 mengungkapkan prinsip-prinsip  sebgai suatu system, 
yaitu: 
a. Yang berakar pada kebudayan nasional dan berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1995 ,serta melanjutkan dan maeningkatkan pendidikan 
P4. 
b. Merupakan satu keseluruhan dan dikembangkan unntuk ikut 
berusaha mencapai tujuan nasional, yaiatu memajukan kesejah 
teraan umum mencerdaskan kehidupan bangsa demi terwujudnya 
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 
c. Mencakup jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan luar 
sekolah. 
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d. Mengatur bahwa jalur pendidikan sekolah terdiri atas 3 jenjang 
utama, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
perguruan tinggi yang masing-masing terbagi pula dalam tingkatan. 
e. Mengatur bahwa kurikulum, peserta didik, dan tenaga kependidian, 
terutama guru, dosen, atau tenaga pengajar merupakan 3 und-sur 
yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
f. Mengatur secara terpusat, namun penyelenggaraan satuan dan 
kegiatan pendidikan dilaksanakan secara tidak terpusat. 
g. Menyelenggarakan satuan dan kegiatan pendidikan sebagai tanggung 
jawab berrsama antara keluarga, masyarakat dan  pemerintah. 
h. Mengatur bahwa satuan dan  kegiatan pendidikan 
yang  diselenggarakan oleh pemerintah dan masyarakat 
berkedudukan serta diperlukan dengan penggunaan ukuran yang 
sama. 
3. Standarisasi Pendidikan di Rannaloe 
Pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
sedang mengembangkan pendidikan ke arah standarisasi serta sertifikasi. 
Di dalam konsep ini, semua instrumen yang terlibat dalam pendidikan, 
haruslah bekerja secara profesional. Untuk mencapai itu, maka 
pemerintah mengeluarkan sejumlah aturan-aturan ideal. Aturan standar 
itu meliputi isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana 
dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian. Semuanya 
indikator tersebut dijadikan sebagai panduan dalam menyusun standar 
tadi. 
Dalam kerangka itulah, misalnya, BSNP menyusun sebuah 
panduan tenaga pendidikan. Tenaga pendidikan yang dikatakan sebagai 
memenuhi syarat memiliki aturan khusus, termasuk pendidikan dan 
sertifikasinya. Maka guru di seluruh lembaga pendidikan diasumsikan 
akan memiliki kemampuan yang kurang lebih sama sehingga dapat 
mencapai tujuan pemerintah. Langkah berikutnya oleh BSNP adalah 
sarana sekolah. BSNP juga menyusun rambu-rambu dalam hal jumlah 
murid dalam satu kelas, jumlah ruang kelas, ruang perpustakaan sampai 
ruang guru. Menurut anggota BSNP, hal ini dilakukan supaya sekolah 
tidak dijadikan sebagai ruang yang dipaksakan. Jadi baik di kota maupun 
di Desa, akan ada standar ideal dimana setiap sekolah mengupayakan 
mencapainya. 
Di negeri ini yang namanya aturan dan berbicara soal “ideal-
ideal,” bahkan dalam istilah standar sekalipun, setiap pejabat amat mahir. 
Mereka bisa berbicara mengenai sesuatu yang ingin dicapai. Karena apa? 
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Karena memang pencapaian dari penyusunan sebuah standar amatlah 
mudah. Pejabat pendidikan tinggal mengumpulkan para staf ahlinya dan 
kemudian mengadakan rapat.Tetapi bagaimana dengan hasilnya. Tunggu 
dulu. Sebab pendidikan kita tidak memiliki  kaitan dengan dunia 
pragmatis. Persoalan apakah yang direncanakan atau distandarkan akan 
dilakukan atau tidak, pemerintah kelihatannya tidak mau terlalu 
memikirkannya. 
Bagaimana BSNP bisa menyusun sebuah langka standarisasi 
sementara dengan jelas kita tahu bahwa regulasi mengenai pendidikan 
masih banyak bolongnya. Ambil contoh mengenai sertifikasi guru. 
Karena usulan itulah maka banyak guru kemudian melakukan aksi 
sederhana berupa membeli gelar dan sertifikat mengajar misalnya. 
Mereka tidak punya waktu dan tidak punya tenaga untuk berbagi antara 
mengajar sebagai usaha memenuhi kebutuhannya dengan mengantisipasi 
diri mengejar tuntutan profesional. Logika material jelas lebih banyak 
bermain di dalam pikiran para pejabat Departemen Pendidikan 
Nasional.  
Pola pendidikan yang ada di Rannaloe kalau dilihat dari 
standarisasi jenjang pendidikan yang ada pada dominasinya, semua 
masyarakatnya hampir memilki jenjang pendidikan yang lanjut di 
perguruan tinggi negeri maupun yang swasta. Semua pola hidup 
masyarakat sudah banyak mengenal pendidikan dan banyaknya sarjana di 
Rannaloe. Jadi hal ini tidak terlepas dari peran masyarakat sendiri utuk 
mengembangkan nilai pendidikan sesuia tujuan yang ingin dicapai. 
Dalam Ketetapan MPR nomor II/MPR/l988 tentang tujuan 
pembangunan nasional dijelaskan bahwa pembangunan nasional adalah 
untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata material 
dan spiritual berdasarkan Pancasila di dalam wadah negara Kesatauan 
Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan 
rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa yang aman, tenteram, tertib 
dan dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, 
bersahabat, tertib dan damai. 
Sebagian besar masyarakat modern memandang lembaga-
lembaga pendidikan sebagai peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial 
pemerintah bersama orang tua telah menyediakan anggaran pendidikan 
yang diperlukan sceara besar-besaran untuk kemajuan sosial dan 
pembangunan bangsa, untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional yang 
berupa nilai-nilai luhur yang harus dilestarikan seperti rasa hormat 
kepada orang tua, kepada pemimpin kewajiban untuk mematuhi hukum-
hukum dan norma-norma yang berlaku, jiwa patriotisme dan sebagainya. 
Pendidikan juga diharapkan untuk memupuk rasa takwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, meningkatkan kemajuan-kemajuan dan pembangunan 
politik, ekonomi, sosial dan pertahanan keamanan. Pendek kata 
pendidikan dapat diharapkan untuk mengembangkan wawasan anak 
terhadap ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan 
keamanan secara tepat dan benar, sehingga membawa kemajuan pada 
individu masyarakat dan negara untuk mencapai tujuan pembangunan 
nasional. 
Pendekatan sistemik terbadap pengembangan melalui 
pendidikan adalah pendekatan dimana masyarakat tradisional sebagai 
input dan pendidikan sebagai suatu lembaga pendidikan masyarakat 
sebagai pelaksana proses pengembangan dan masyarakat yang dicita-
citakan sebagai outputnya yang dicita-citakan. 
Pelaksanaan bentuk pendidikan adalah lembaga pemerintah, 
lembaga keluarga, lembaga keagamaan dan lembaga pendidikan lain. 
Lembaga keluarga menyelenggarakan pendidikan informal, lembaga 
pemerintah, lembaga keagamaan, lembaga pendidikan yang lain 
menyelenggarakan pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. 
Bentuk-bentuk pendidikan nonformal cukup banyak jenisnya, seperti 
berbagai macam kursus kcterampilan yang mempersiapkan tenaga 
terampil. Seperti kursus menjahit, kursus komputer, kursus montir, 
kursus bahasa-bahasa asing dan sebagainya. Bentuk pendidikan formal 
yang beçjalan ini terdiri dari empat jenjang yaitu SD, SLTP, SLTA dan 
Perguruan Tinggi. Menurut Undang Undang Nomor : 2/1989, tentang 
jenjang pendidikan dibagi menjadi tiga jenjang yaitu Pendidikan Dasar, 
Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi. Pendidikan Dasar terdiri 
dari Sekolah Dasar dan Sekolab Menengah Tingkat Pertama. 
Rannaloe yang merupakan Desa yang ada di kecamatan Bungaya 
ini mempunyai standar pendidikan yang hampir memiliki rata-rata 
jenjang pendidikan masuk diperguruan tinggi. Itu bisa dilihat tingkat 
pendidikan dan banyaknya tenaga pengajar yang berprofesi sebagai 
pengajar tetap. 
4. Jenjang Pendidikan di Rannaloe 
Penyimpangan perilaku di hampir semua sektor kehidupan telah 
menimbulkan kesadaran bahwa “pendidikan karakter” sangatlah penting, 
dan bukti bahwa sistem pendidikan kita telah gagal mencapai tujuannya. 
Bahkan, kegagalan ini seolah tidak ada jalan keluar – krisis multidimensi. 
Pendidikan seharusnya menjadi solusi bagi suatubangsa untuk 
mengagapai kemajuan dan kemakmuran  hakiki. Untuk mengetahui apa 
yang terjadi dengan sistem dan  praktik pendidikan,dilakukan penelitian 
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pada 29 Madrasah Aliyah yang ada di Kudus. Hasil penelitaian 
menunjukkan bahwa konsep pendidikan karakter sesungguhnya 
memiliki kesamaan substantive dengan system pendidikan madrasah, 
perbedaanya terletak pada nilai yang dapat dijadikan  petunjuk. Konsep 
pendidikan karakter secara filosofis mengacu pada kebenaran  
antroposentris, dan madrasah merujuk pada teosentris (agama). Secara 
sosio-historis system pendidikan madrasah adalah model pendidikan 
karakter atau pendidikan berbasis karakter yang cocok untuk kondisi di 
Indonesia. 
Dalam UU Sisdiknas Nomor: 20 tahun 2003 disebutkan bahwa 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan  menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab”. Berdasarkan fungsi dan 
tujuan tersebut maka berbagai upaya dilakukan oleh pihak-pihak yang 
terlibat dengan  lembaga pendidikan baik oleh pemerintah maupun 
pengelola pendidikan secara langsung melalui kegiatan kurikuler maupun 
ekstrakurikuler yang harus saling menunjang. 
Kegiatan kurikuler dilakukan melalui penyusunan perangkat 
pembelajaran serta pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada 
perangkat yang telah disusun secara klasikal dengan menggunakan 
berbagai metode dan model-model pembelajaran untuk meningkatkan 
kecerdasan intelaktual peserta didik. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang dirancang oleh stakeholder pendidikan untuk 
mengembangkan bakat, minat dan potensi para peserta didik diluar 
waktu pembelajaran sekolah. 
Tidak bisa dinaifkkan bahwa setiap individu peserta didik 
memiliki potensi yang berbeda-beda termasuk potensi seni dan olahraga. 
Untuk pengembangan kedua potensi tersebut maka perlu ada wadah 
yang dapat memberikan  ruang bagi peserta didik untuk melakukan 
aktualisasi diri. Wadah tersebut dapat berupa pembinaan seni dan 
olahraga, kegiatan pengembangan diri serta ditindak lanjuti dengan 
pelaksanaan kompetisi olahraga dan seni. 
Porseni adalah salah satu upaya yang dilakukan dalam rangka 
tindak lanjut pembinaan bakat dan potensi peserta didik. Untuk tingkat 
Madrasah Aliyah kegiatan porseni sudah seringkali dilakukan ditingkat 
sekolah/ madrasah, bahkan telah dilakukan ditingkat kelompok kerja 
madrasah (KKM). Sehingga untuk menindaklanjuti kegiatan porseni 
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tersebut maka akan dupayakan pelaksanaan porseni ditingkat Kabupaten 
dengan melibatkan seluruh Madrasah khususnya dikabupaten Gowa ini. 
Keberadaan madrasah baik dari tingkat MI, MTs, sampai MA 
sudah menjadi pilihan utama bagi warga masyarakat Rannaloe  karena 
mutu madrasah bisa mengalahkan sekolah-sekolah umum. Hal itu 
disebabkan  madrasah memiliki keunggulan dalam  bidang  pendidikan  
karakter selain memberikan mata pelajaran umum. Sekolah yang 
namanya plus atau terpadu pada hakikatnya menerapkan kurikulum 
madrasah," meningkatkan mutu madrasah meskipun anggarannya 
terbatas. "Dibandingkan dengan Kemendikbud, maka anggaran 
pendidikan di Kemenag masih jauh. Namun, dengan anggaran yang ada 
diharapkan bisa menunjang kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan 
mutu madrasah. 
Kalau kita melihat pada sejarah pendidikan Indonesia maupun 
dalam studi kependidikan, sebutan Pendidikan Agama Islam umumnya 
dipahami hanya sebatas sebagai ciri khas jenis pendidikan yang berlatar 
belakang keagamaan, seperti halnya civil education di sekolah sering 
dikesankan sebagai sistem rekayasa sosial yang paling bertanggung jawab 
terhadap upaya mempertegas upaya multi kultural warga Negara. 
Pendidikan Agama Islam selama ini juga dikesankan sebagai tipe 
pendidikan yang bercorak dogmatis, doktriner, monolitik dan tidak 
berwawasan multi cultural.  
Salah satu fungsi pendidikan secara umum yaitu proses 
memanusiakan manusia dalam rangka mewujudkan budayanya. Manusia 
di ciptakan dalam keadaan fitrah (Al-Qur’an).  Fitrah dalam Al-Qur’an 
pada dasarnya memiliki arti potensi yaitu kesiapan manusia untuk 
menerima kondisi yang ada di sekelilingnya dan mampu menghadapi 
tantangan serta mempertahankan dirinya untuk survive dengan tetap 
berpedoman kepada Al-Qur’an dan sunnah.  
Namun dalam dunia pendidikan, Kurikulum pendidikan agama 
Islam dalam sekolah berfungsi sebagai : 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaaan peserta 
didik kepada Allah SWT yang telah di tanamkan dalam lingkungan 
keluarga. 
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
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dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman dalam kehidupan 
sehari-hari. 
e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau budaya lain yang dapat membahayakan dirinya 
dan menghambat perkembangannya munuju manusia Indonesia 
seutuhnya. 
f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 
(alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya. 
Penyaluran yaitu untuk menyalurkana anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat di manfa’atkan untuk dirinya 
sendiri dan bagi orang lain. 
Pendidikan yang ada di Rannaloe nuansa keIslamannya masih 
sangat ketat, menjunjung tinggi nilai-nilai agama baik sekolah umum 
maupun madrasah, terutama di sekolah  Madrasah  Aliyah Guppi 
Rannaloe, yang nilai-nilai keIslamannya masih sangat menonjol, dan 
masih sangat di utamakan dalam kehidupan sehari-hari, fungsi agama 
Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
malalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pangamalan,serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan, ketaqwaannya, berbangsa, dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Pada umumnya masyarakat Rannaloe memilih pendidikan yang 
bernuansa Islam, karena keIslaman di Desa Rannaloe masih sangat ketat, 
meskipun sebagian masyarakat masih memilih sekolah umum, tetapi 
tujuan dari semua satuan pendidikan di Rannaloe adalah sama sama 
mencerdaskan bangsa, yang membedakan adalah ada yang 
backgroundnya Islam dan ada yang tidak. Masyarakatpun masih sangat 
peduli terhadap pendidikan sangat antusias dalam dunia pendidikan. 
Beberapa fasilitas umum yang terdapat di  Rannloe seperti 
sarana pendidikan antara lain Taman Kanak-Kanak (TK) sebanyak satu 
unit, Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak dua unit, Madrasah Tsanawiah 
(MTs) sebanyak satu unit, dan  Madrasah Aliyah (MA) sebanyak satu 
unit.  Dan Rannaloe mempunyai banyak prestasi dibidang  akademik dan 
non-akademik dan siswa-siswanya  juga masih sangat membudidayakan 
perilaku sopan santun, dan etika yang baik. Ini terlihat ketika Penulis  
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar  berkunjung ke MA Aliyah 
Guppi Rannaloe, Penulis disambut dengan penuh keramahan dan 
antusias yang  sangat baik.  
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Dan ditingkat SLTP/ Sederajat terdapat  Mts. Guppi Rannaloe 
terletak di daulu lingkungan Rannaloe  di Mts. ini mempunyai banyak 
keunggulan di bidang intra maupun ekstra ini terlihat dari siswa  Mts.  
Guppi Rannaloe yang aktif seperti pada kegiatan ekstra yaitu bidang seni 
tari, Qasidah, Pramuka. Namun disisi lain pada prestasi Intra masih 
perlu ditingkatkan lagi. 
MI Guppi Rannaloe merupakan Sekolah dasar yang terletak 
dipusat Lingkungan Rannaloe, MI Guppi Rannaloe  juga mempunyai 
banyak prestasi dan juga merupakan sekolah dasar yang utama dilihat 
jika kita melihat dari segi kuantitas, namun disisi lain ada hal yang perlu 
dkembangkan yaitu kurangnya minat  baca dari siswa sehingga  masih  
ada beberapa siswa yang belum mahir membaca. 
 
Jumlah Penduduk Tamat Sekolah Berdasarkan Jenjang 
PendidikanDesa Rannaloe Kecamatan Bungaya 
PAUD MI MTs MA 
SARJANA 
 
10 % 25% 30% 25% 10% 
TINGKAT PENDIDIKAN 
 
 
E. Kebudayaan/Lokalitas (Local Wisdom)  
1. Pengertian kebudayaan  
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke 
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan 
bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang 
cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. 
Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang 
yang berbada budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, 
membuktikan bahwa budaya itu dipelajari. Budaya adalah suatu pola 
hidup menyeluruh. budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak 
aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur 
sosial-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. 
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Beberapa alasan mengapa orang mengalami kesulitan ketika 
berkomunikasi dengan orang dari budaya lain terlihat dalam definisi 
budaya: Budaya adalah suatu perangkat rumit nilai-nilai yang 
dipolarisasikan oleh suatu citra yang mengandung pandangan atas 
keistimewaannya sendiri. “Citra yang memaksa” itu mengambil bentuk-
bentuk berbeda dalam berbagai budaya seperti Citra budaya yang  
membedakan antara suatu daerah dengan yang lainnya  yang brsifat 
memaksa tersebut membekali anggota-anggotanya dengan pedoman 
mengenai perilaku yang layak dan menetapkan dunia makna dan nilai 
logis yang dapat dipinjam anggota-anggotanya yang paling bersahaja 
untuk memperoleh rasa bermartabat dan pertalian dengan hidup mereka. 
Dengan demikian, budayalah yang menyediakan suatu kerangka yang 
koheren untuk mengorganisasikan aktivitas seseorang dan 
memungkinkannya meramalkan perilaku orang lain. 
Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat 
sehingga kebudayaan merupakan subtansi yang yang tak dapat 
terpisahkan dalam kehidupan sosial, beberapa pendapat para ahli terkait 
dengan kebudayaan sbb : 
a. Melville J. Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan 
bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan 
oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Istilah 
untuk pendapat itu adalah Cultural-Determinism. 
b. Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun 
temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian 
disebut sebagai superorganic. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan 
mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial,norma sosial, ilmu 
pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan 
lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan artistik 
yang menjadi ciri khas suatu masyarakat. 
c. Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan 
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, 
dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai 
anggota masyarakat. 
d. Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan 
adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian 
mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan memengaruhi tingkat 
pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam 
pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu 
bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda 
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yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa 
perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola 
perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-
lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam 
melangsungkan kehidupan bermasyarakatnya. 
2. Unsur-Unsur Kebudayaan  
Pada jaman modern seperti ini budaya asli negara kita memang 
sudah mulai memudar, faktor dari budaya luar memang sangat 
mempengaruhi pertumbuhan kehidupan di negara kita ini. Contohnya 
saja anak muda jaman sekarang, mereka sangat antusias dan up to date 
untuk mengetahui juga mengikuti perkembangan kehidupan budaya luar 
negeri. Sebenarnya bukan hanya orang-orang tua saja yang harus 
mengenalkan dan melestarikan kebudayaan asli negara kita tetapi juga 
para anak muda harus senang dan mencintai kebudayaan asli negara 
sendiri. Banyak faktor juga yang menjelaskan soal 7 unsur budaya 
universal yaitu: kesenian  
Setelah memenuhi kebutuhan fisik manusia juga memerlukan 
sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan psikis mereka sehingga lahirlah 
kesenian yang dapat memuaskan. 
a. Sistem teknologi dan peralatan 
Sistem yang timbul karena manusia mampu menciptakan barang – 
barang dan sesuatu yang baru agar dapat memenuhi kebutuhan hidup 
dan membedakan manusia dengam makhluk hidup yang lain. 
b. Sistem organisasi masyarakat 
Sistem yang muncul karena kesadaran manusia bahwa meskipun 
diciptakan sebagai makhluk yang paling sempurna namun tetap 
memiliki kelemahan dan kelebihan masing – masing antar individu 
sehingga timbul rasa utuk berorganisasi dan bersatu. 
c. Bahasa 
Sesuatu yang berawal dari hanya sebuah kode, tulisan hingga berubah 
sebagai lisan untuk mempermudah komunikasi antar sesama 
manusia. Bahkan sudah ada bahasa yang dijadikan bahasa universal 
seperti bahasa Inggris. 
d. Sistem mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi 
Sistem yang timbul karena manusia mampu menciptakan barang – 
barang dan sesuatu yang baru agar dapat memenuhi kebutuhan 
hidup dan membedakan manusia dengam makhluk hidup yang lain. 
e. Sistem pengetahuan 
Sistem yang terlahir karena setiap manusia memiliki akal dan pikiran 
yang berbeda sehingga memunculkan dan mendapatkan sesuatu 
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yang berbeda pula, sehingga perlu disampaikan agar yang lain juga 
mengerti. 
f. Sistem religi 
Kepercayaan manusia terhadap adanya Sang Maha Pencipta yang 
muncul karena kesadaran bahwa ada zat yang lebih dan Maha 
Kuasa. 
Dari latar belakang budaya, kita bisa melihat aspek budaya dan 
sosial yang berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Didalam 
hubungannya dengan agama yang dianut misalnya, yang 100% adalah 
pemeluk Agama Islam,dalam menjalankannya sangat kental tradisi 
budaya Makassar. yaitu gotong royong.  
Perspektif budaya masyarakat di Desa Rannaloe masih sangat 
kental dengan budaya Makassar, walaupun budaya-budaya dari suku lain 
misalnya Bugis dan budaya dari suku lainnya juga ada. Hal ini dapat 
dimengerti karena hampir semua Desa dan di Kabupaten Gowa masih 
kuat pengaruh  Kerajaan Gowa. 
Tradisi budaya Makassar sendiri berkembang dan banyak 
dipengaruhi ritual-ritual atau kepercayaan masyarakat sebelum agama 
Islam masuk. Hal ini menjelaskan mengapa peringatan – peringatan 
keagamaan yang ada dimasyarakat terutama Islam, karena dipeluk 
mayoritas masyarakat, dalam menjalankannya muncul kesan nuansa 
tradisinya. Atau kegiatan-kegiatan budaya yang bercampur dengan 
nuansa agama Islam. Contoh yang kita biasa lihat adalah Peringatan 
Maulid dan Isra’ Mi’raj, serta Peringatan Tahun Baru Hijriah. 
Secara individual didalam keluarga masyarakat Desa Rannaloe, 
tradisi Makassar lama dipadu dengan agama Islam, juga tetap dipegang. 
Tradisi ini dilakukan selain sebagai kepercayaan yang masih diyakini 
sekaligus digunakan sebagai bagian cara untuk bersosialisasi dan 
berinteraksi di masyarakat.   
Tetapi yang perlu diwaspadai adalah muncul dan 
berkembangnya pemahaman keyakinan terhadap agama ataupun 
kepercayaan tidak berakar dari pemahaman terhadap tradisi dan budaya 
masyarakat yang sudah ada. Hal ini mengakibatkan munculnya 
kerenggangan sosial di masyarakat dan gesekan antara masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat memiliki makna meningkatkan 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang tercermin dalam peningkatan 
pendapatan masyarakat, termasuk keluarga miskin antara lain : 
a. Peningkatan ketahanan pangan melalui pembinaan dan 
pengembangan kelompok tani (Gapoktan). 
b. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Rannaloe berdasarkan 
dengan data potensi Desa yang ada adalah mayoritas hidup dengan 
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mata pencaharian petani  dan bercocok tanam , khususnya tanaman 
pangan hortikultura serta industry gula merah yang menjadi andalan 
dan merupakan potensi penghasil gula terbesar bagi masyarakat. 
Sebagian warga Desa Rannaloe bekerja sebagai karyawan pada 
tambang galian Golongan C dan juga sebagian menjadi buruh dan 
karyawan pada pabrik pemecah batu (stone cruiser) yang telah berdiri 
dan beroperasi yang pemiliknya adalah masyarakat Desa Rannaloe 
sendiri. 
c. Pekerjaan penduduk dilihat berdasarkan pekerjaan pokok dan 
pekerjaan sampingan, dalam hubungannya dengan pemenuhan 
kebutuhan pokok masyarakat sehari– hari. Jenis pekerjaan penduduk 
di lokasi penelitian dapat dilihat  pada tabel dibawah ini : 
Tabel    Jenis Pekerjaan Masyarakat 
 
Jenis Pekerjaan Persentase 
Pekerjaan Utama  
1. Petani   
2. Pedagang  
3. Sektor Jasa  
4. PNS/Swasta 
 
91,18 
7,35 
1,47 
1,80 
Pekerjaan Sampingan  
1. Petani   
2. Pedagang   
4. Peternakan   
5. Sektor Jasa   
6. Tidak ada   
 
4,41 
11,76 
1,47 
14,71 
54,41 
 
 
Keterangan : 
Data dari Tabel di atas memberikan gambaran bahwa sebagian 
besar masyarakat (91,18%) mempunyai pekerjaan utama sebagai petani, 
selebihnya 7,35% merupakan pedagang dan 1,47% bergerak di sektor 
jasa. Sedangkan pekerjaan sampingan masyarakat di Desa Rannaloe 
sebagaian besar di sektor jasa (buruh, sopir, imam Desa) sebanyak 
14,71%, ditambah lagi dengan pekerjaan Pegawai Negeri Sipil/Swasta 
1,80%. 
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3. Lokalitas Rannaloe 
Desa Rannaloe merupakan suatau wilayah yang terletak di salah 
satu Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, dengan populasi penduduk 
yang cukup padat itu terlihat dari keadaan area pemukiman sepanjang 
jalan  sudah hampir dipenuhi oleh rumah,  Desa Rannaloe diketahui 
adalah wilayah dataran tinggi, dengan sebagian besar masyarakat 
menaruh hidupnya pada bidang pertanian dan pedagang serta sebagian 
kecil adalah pegawai, bahasa sehari-hari yang digunakan masyarakat di 
Desa Rannaloe kabupaten Gowa adalah bahasa Makassar. Kepercayaan 
atau agama yang dianut masyarakat di Desa Rannaloe Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa, secara keseluruhan beragama Islam dengan 
kultur masyarakat cukup maju, dapat kita jumpai rutinitas kesehariannya 
diwarnai dengan peribadatan secara berjamaah, sehingga perayaan-
perayaan hari  besar Islam tidak ada yang terlewatkan untuk di peringati 
setiap tahunnya. 
Desa Rannaloe juga merupakan wilayah kabupaten Gowa yang 
terletak di pelosok dataran tinggi dengan kultur masyarakat yang sudah 
disentuh dengan pengaruh globalisasi membuat pola pikir masyarakat 
sedikit terkesan dalam nuansa kehidupan di kota, sehingga dikala 
berbicara dengan kebudayaan yang melekat pada pola hidup masyarakat  
Desa Rannaloe itu sudah terkikis dengan sikap apatisme masyarakat 
terhadap nilai-nilai kekeluargaan yang semestinya menjadi ciri khas 
suatau daerah.  pola pikir masyarakat akan mempengaruhi gaya hidup 
dalam berinteraksi antara individu yang satu dengan yang lainnya 
sehingga membentuk sebuah jalinan harmonisasi hubungan timbalik 
balik dalam nuansa kekeluargaan akan mengantarkan pola hidup 
bermasyarakat yang baik, dengan itu masyarakat di Desa Rannaloe 
kecamatan Bungaya kabupaten Gowa akan senantiasa bersinergi dan 
tetap membudayakan warisan nenek moyang sebagai azimat peninggalan 
yang harus dijunjung tinggi meski masyarakatnya sudah terhigomoni 
dengan pengaruh zamana kekinian akan masih tetap mempertahankan 
kebudayaan. 
Salah satu kebudayaan yang masih dijunjung tinggi oleh 
masyarakat Desa Rannaloe di kecamatan Bungaya kabupaten Gowa 
diantaranya : 
a. Sikap gotong royong 
Gotong royong merupakan sikap masyakat yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai kerja sama yang saling membantu satu sama lain dengan 
sikap suka rela, corak masyarakat Desa Rannaloe yang diketahui masih 
kental dengan sikap gotong royong yang dijunjung tinggi akan menjadi 
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cerminan dan sample bagi daerah sekitarnya sebagaimana sikap gotong 
royong merupakan kebudayaan indonesia yang harus kita jaga untuk 
mewujudkan masyarakat makmur dan toleransi terhadap nilai-nilai dan 
adat istiadat sebagai kekayaan indonesia terkhususnya di Desa Rannaloe 
kecamatan Bungaya kabupataen Gowa. Ini merupakan sikap positif yang 
harus dilestarikan agar bangsa indonesia menjadi bangsa yang 
berkarakter, kokoh dan kuat untuk menetralisir kebudayaan barat yang 
akan mengancam kebudayaan indonesia itu sendiri pada umumnya dan 
Desa Rannaloe pada khususnya. 
1) Sebab-sebab lestarinya gotong royong 
a) Adanya dorongan pemerintah setempat. Dalam hidup bernegara 
tidak lepas dari mata rantai antara individu yang satau dengan yang 
lainnya, masyarakat dengan pemerintah, hukum dengan adat istiadat 
sehingga dalam perspektif proporsional masing- masing memiliki 
wilayah tersendiri sama halnya dengan hadirnya masyarakat dalam 
suatau wilayah demi ketentraman, kesatuan dan kesejahteraan 
bersama maka diperuntuhkan hadirnya seorang pemimpin yang 
mempu menahkodai sebagai sebagai sosok cerminan dan ujung 
tombak masyarakat setempat, sehingga peranan pemerintah sangatlah 
utama dalam menjaga keutuhan kebudayaan yang diwariskan oleh 
nenek moyang terdahulu. 
b) Kesadaran sosial masyarakat Desa Rannaloe. Penting kiranya 
menyadari dalam hidup tak seorangpun yang dapat tentram-hidup 
tampa campur tangan orang lain dengan itu masyarakat Desa 
Rannaloe sebagaian besar menyadari pola hidup kontrol sisial yang 
baik, interaksi- menuju masyakat pro aktif. 
c) Tingginya nilai spiritual yang dianut masyarakat Desa Rannaloe. 
Corak suatau wilayah dapat kita jumpai kemakmuran masyarakatnya 
jika nilai-nilai teologi dapat di implementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari sehinnga corak pola pikir masyarakat cenderung kerah 
positif dalam menjaga kesatuan dan kerukunan kekeluargaan. 
b. Nilai Spiritual (Religius Keagamaan) 
Perkembangan nilai spiritual keagamaan tidak lepas dari rutinitas 
peribadatan masyarakat Desa Rannaloe kecamatan Bungaya kabupaten 
Gowa, sepanjang jalan dapat di jumpai tempat-tempat peribadatan 
masjid, dengan hiasan warna-warna majelis taklim yang senantiasa 
membuat masjid selalu ramai dalam kegiatan pengajian serta proses 
belajar mengajar di TK/TPA yang rutin dilakukan setiap harinya bagi 
anak-anak dan remaja. Semangat dan spirit yang dimiliki masarakat Desa 
Rannaloe dalam menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan moralitas yang 
senantiasa diwariskan bagi anak cucu mereka. 
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c. Kesenian 
Kesenian masyakat Desa Rannaloe cukup nampak dalam unsur 
penataan lingkungan tak sedikit orang berkata Desa Rannaloe adalah 
titisan surga yang ada dibumi, dengan kesejukan dan keindahan 
lingkungannya yang dihiasi taman bunga di setiap pekarangan rumah 
memberikan keindahan di setiap sudut pandang pada subyek yang 
memandanginya. Itulah sebabnya Rannaloe dinamai sebagai Desa yang 
sejuk nanindah, yang senantiasa memberikan unsur keindahan pada 
lingkungan Desa Rannaloe. 
F. Kesehatan  
1. Sarana dan Pelayanan Kesehatan 
Di Desa Rannaloe hanya memiliki satu buah Posyandu, menurut 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM) dikatakan 
bahwa pelayanan posyandu saat ini umumnya baru dapat memberikan 
pelayanan kepada kaum Ibu, balita dan bayi di dalam desa, sementara 
untuk kebutuhan kesehatan kaum laki-laki belum dapat 
memanfaatkannya secara langsung seiring berkembangnya pemikiran di 
masyarakat bahwa posyandu ini hanya untuk kebutuhan ibu dan anak 
saja. Jika ditinjau dari frekuensi kegiatan posyandu tersebut hanya 
dilakukan maksimal satu kali sebulan. Jumlah ini sangat kurang sehingga 
membutuhkan peningkatan kegiatan posyandu agar dapat memberikan 
pelayanan secara maksimal terhadap kebutuhan kesehatan masyarakat. 
2. Saluran Pembuangan Limbah (SPAL) dan Tempat 
Pembuangan Sampah 
Hampir semua rumah tangga di Desa Rannaloe membuang cairan 
yang dihasilkan setiap hari dengan cara dibiarkan mengalir di bawah 
dapur rumah yang umumnya rumah warga di desa Rannaloe merupakan 
rumah panggung. Sementara untuk sampah padat sebagian warga 
memilih membuangnya di sekitar pekarangan samping atau belakang 
rumah. Selain itu juga terdapat beberapa tempat sampah permanen di 
beberapa rumah warga sehingga sampah tersebut dapat langsung di 
bakar. 
3. Jamban Keluarga  
Meskipun sudah terdapat MCK di Desa Rannaloe yang 
digunakan untuk membuang hajat bagi masyarakat, namun sarana 
tersebut sudah kurang difungsikan oleh warga sekitar karena secara 
umum di tiap-tiap rumah warga sudah terdapat MCK. Sehingga hanya 
sebagian kecil masyarakat yang masih menggunakan sarana tersebut. 
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G. Transportasi 
1. Sarana Jalan 
Di Desa Rannaloe ini terdapat satu jalur Jalan Poros. Dari 
panjang jalan dan beberapa hal perlunya pelebaran dan perbaikan badan 
jalan karena jalur iyang dilalui ada yang beberapa rusak. Selain itu, jalur 
jalan yang berbelok-belok dan menanjak juga menjadi pertimbangan 
untuk diadakannya pelebaran jalan. Selain jalan poros, beberapa lorong 
yang menuju ke rumah warga juga sudah di aspal, hal ini tentu 
mempermudah masyarakat setempat dalam bepergian dan dalam 
menjangkau beberapa tempat di desa Rannaloe, seperti ke dusun 
Borongbuah dan ke Tubung, karna sampai saat ini masih menggunakan 
jalan pengerasan yang berbatu.  
2. Sarana Angkutan 
Secara garis besar di Desa Rannaloe hanya memiliki angkutan 
umum yang biasa digunakan oleh masyarakat setempat yaitu mobil pete-
pete. Mobil pete-pete di dalam desa setiap hari mulai beroperasi dari jam 
7 pagi hingga jam 4 sore dengan sistem trayek yang resmi dari pihak 
berwenang. Sebagian mobil ini berdomisili di desa, mobil pete-pete ini 
umumnya mengangkut masyarakat yang jalur poros Rannaloe dan jalur 
ini digunakan antar desa, yang hendak keluar masuk desa atau 
masyarakat yang ingin ke kota.  
H. Kondisi perumahan dan Pemukiman 
1. Keadaan Lingkungan Pemukiman 
Kondisi lingkungan dan pemukiman penduduk yang berada di 
kaki –kaki bukit membuat desa Rannaloe sangat rawan bencana alam 
karena berada di ketinggian. Akan tetapi, meski berada di ketinggian dan 
jauh dari ibu kota kabupaten namun sarana dan prasarana khususnya 
sarana kelistrikan sudah ada namun masih banyak masyarakat yang 
hanya menumpang dari masyarakat yang sudah memiliki meteran listrik 
dikarenakan masih banyak masyarakat yang berada dibawa garis 
kemiskinan. 
2. Perumahan penduduk  
Pada umumnya seluruh masyarakat kabupaten Gowa, 
khususnya di desa Rannaloe memiliki bentuk rumah panggung karena 
masyarakat berfikir rumah panggung memiliki banyak manfaat 
dibanding rumah batu karena rumah panggung dapat pula dimanfaatkan 
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kolomnya sebagai tempat ternak dan sebagai tempat penyimpanan hasil- 
hasil pertanian pada saat panen tiba. Akan tetapi, tidak semua rumah 
warga di desa Raannaloe rumah panggung. Ada juga yang rumah batu 
namun pada umumnya rumah di desa Rannaloe adalah rumah panggung 
yang dihuni oleh 1 kepala rumah tangga namun kadang juga terdapat 2 
sampai 3 keluarga dalam 1 rumah. 
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BAB III 
 PROGRAM KERJA 
A. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pemahaman masyarakat di Desa Rannaloe 
tentang KB 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Rendahnya Sumber Daya Manusia 
 Kurangnya kesadaran masyarakat Desa tentang pentingnya 
pendidikan 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca 
 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai petani 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran tentang pentingnya toilet dan 
menjaga kebersihannya 
 Kurangnya sarana dan prasarana kesehatan 
 Masih kurangnya petugas kesehatan, bahkan dalam satu 
kampung sama sekali tidak memiliki petugas kesehatan 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
kebersihan 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan untuk masyarakat dan 
anak-anak di sekolah 
 Kurangnya tempat sampah 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, tidak 
semua warga masyarakat mudah menjangkaunya 
 Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga 
 Kurangnya sarana olahraga untuk Masyarakat 
 Kurangnya papan nama kepala keluarga 
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 Belum adanya batas antar Dusun yang menjadi pembatas 
Dusun Rannaloe, Dusun Tangkala, Dusun Borongbuah, 
dan Dusun Bulo-Bulo 
 Kurangnya fasilitas dan SDM dalam mengajar TPA di 
Masjid 
 Kurangnya fasilitas perpustakaan di Sekolah 
 Tidak adanya Peta Desa Rannaloe yang terpasang di kantor 
Desa 
B. Fokus atau Prioritas Program 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 
bidang Keagamaan, bidang Kesehatan dan bidang Pembangunan. 
 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Pelatihan TIK 
- Pramuka 
- English Arabic Camp 
- Pembentukan Karakter  
Bidang Lingkungan dan 
Kemasyarakatan 
- Bioskop Mini 
- Kerja Bakti di TPU 
- Pembuatan Video Dokumenter 
- Pengemasan Cemilan Khas Desa 
Rannaloe 
Bidang Keagamaan - Mengajar TK/TPA 
- Festival Anak Shaleh 
- Pemasangan Kaligrafi 
- Perbaikan Papan Nama Masjid 
Bidang Kesehatan - Senam Kesehatan Jasmani 
- Sikat Gigi Bersama 
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Bidang Pemerintahan - Pembuatan Peta Desa Rannaloe 
- Pembuatan Profil Desa 
- Pembuatan Blog Desa 
C. Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
 
 
 
No. Program/Kegiatan         Target       Sasaran 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di 
MI/MTs dan 
MA 
Membantu 
Guru MI 
MTs/MA di 
Desa 
 
2 Pelatihan TIK Memberikan 
Pengarahan 
Tentang 
Komputer  
Aparat 
Desa 
3 Pramuka Memberikan 
Pemahaman 
Tentang 
Pramuka 
Siswa MI 
dan MTs 
Di Desa 
Rannaloe 
 
4 English Arabic Camp Menambah 
Wawasan 
Berbahasa 
Inggris dan 
Arab 
Masyarakat 
Desa  
Rannaloe 
5 Pembentukan Karakter Membentuk Masyarakat 
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Karakter 
Leadership  
Masyarakat 
Desa 
Rannaloe 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
6 Bioskop Mini Menjalin 
Silahtuhrahmi 
Dengan 
Masyarakat 
Lingkungan 
setiap  
Dusun di  
Desa  
Rannaloe 
7 Kerja Bakti di TPU Membiasakan 
masyarakat 
hidup bersih, 
dan 
Menumbuhkan 
rasa kepedulian 
terhadap 
kebersihan 
masjid 
Lingkungan 
Dusun 
Rannaloe 
 
 
 
 
 
 
8 Pengemasan Cemilan 
Khas di Desa Rannaloe 
Eksport 
Makanan 
Keluar Desa 
Masyarakat 
Desa  
Rannaloe 
9 Pembuatan Video 
Dokumenter 
Menjalin 
keakraban 
dengan 
masyarakat 
Masyarakat 
Desa  
Rannaloe 
Bidang Keagamaan 
10 Mengajar TK/TPA Bertambahnya 
pengetahuan 
tentang ilmu 
agama dan 
bacaan Al-
Qur’an. 
 Anak-anak 
usia  
MI/MTs 
9 Pemasangan Kaligrafi Memperindah 
Tampilan 
Masjid 
Masyarakat 
Desa 
Rannaloe 
10 Perbaikan Papan Nama 
Masjid 
Adanya 
Penanda untuk 
Masjid di Setiap 
Dusun  
Masjid di 
Setiap 
Dusun  
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13 Festivsal Anak Sholeh Memotivasi 
Santri TK/TPA 
untuk menjadi 
generasi insan 
Qur’ani 
Santri dan 
Santriwan 
TK/TPA  
Bidang Kesehatan 
13 Senam Kesehatan 
Jasmani 
Membiasakan 
masyarakat 
hidup sehat 
Ibu-ibu dan 
remaja 
14 Sikat Gigi Bersama Masyarakat 
dapat 
memahami 
pentingnya 
Hidup Sehat 
Anak-Anak 
PAUD 
Desa 
Rannaloe 
Bidang Pemerintahan 
15 Pembuatan Peta Desa Masyarakat 
Dapat 
Mengetahui 
Batas 
Administrasi 
Desa 
Kantor 
Desa 
Rannaloe 
16 Pembuatan Profil Desa Adanya Data 
Petunjuk 
Tentang Desa 
Rannaloe 
Kantor 
Desa 
Rannaloe 
17 Pembuatan Blog Desa Supaya Desa 
Rannaloe 
Dapat Diakses 
Dan Dipublish 
Desa 
Rannaloe 
Dan 
Luar Desa 
 
 
 
D. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 29 Maret – 22 Mei 2017 
 Tempat  : Desa Rannaloe, Kec. Bungaya, Kab. Gowa 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
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1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20 Maret 2017 
4 Pelepasan 23  Maret 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Desa 
Rannaloe 
23 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 23 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 24-27 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 23 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 27 Maret 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
17 April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 22 Mei 2017 
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3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
09  Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 11 - 14 Februari 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan 
buku laporan 
02 Maret 2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
03 Maret 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN  
04 Maret 2017 
 
E. Metode dalam Implementasi Program Kerja 
1. Observasi berupa pengamatan  
Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistimatik gejala-gejala yang 
ada di Desa Rannaloe, diantaranya sosial budaya, lingkungan, dan 
ekonomi masyarakat. Pada metode pegamatan ini, penulis terjun 
langsung untuk mengamati kegiatan-kegiatan dan fenomena-fenomena 
sosial yang terjadi sebagai dampak dari pelaksanaan KKN yang 
diterapkan. Data yang diperlukan dalam metode pengamatan ini adalah 
mengamati secara langsung dilokasi, pelaksanaan proses, kegiatan-
kegiatan masyarakat Desa Rannaloe, serta kegiatan yang dilakukan oleh 
Pemuda-pemudi dalam rangka menciptakan kegiatan yang baik dan sesui 
dengan kondisi masyarakat Desa Rannaloe. 
Metode ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-
masalah yang ada di Desa Rannaloe dan apa-apa yang menjadi 
kebutuhan di Desa Rannaloe, sehingga masalah tersebut bisa 
terselesaikan dan menjadi latar belakang lahirnya sebuah program kerja. 
Metode ini juga mengandalkan kerjasama tim dari KKN agar bisa 
berjalan dengan baik dan cepat. 
Identifikasi kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh 
komunitas dan geografis Desa Rannaloe, pada kegiatan ini, penulis 
melakukan observasi langsung di tiga dusun pesisir dan satu dusun 
pegunungan dengan berjalan kaki, untuk memperoleh data rill di tingkat 
komunitas. Hasil obesrvasi ini yang telah menjadi program kerja KKN 
sebagaimana pembahasan pada carita sebelumnya. 
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Salah satu program kerja yang menggunakan metode observasi 
adalah penentuan rencana pembelajaran untuk kegiatan mengajar pada 
bidang studi pendidikan agama islam dan bahasa inggris, yaitu dengan 
mengidentifikasi jumlah jam pelajaran setiap bidang studi, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan metode yang digunakan. Dari hasil 
observasi ini, Penulis sebagai mahasiswa dapat mengetahui kekuatan dan 
kelemahan sistem pembelajaran yang diterapkan selama ini yang 
kemudian mempermudah dalam menyusun rencana pembelajaran yang 
bermuatan pada perbaikan proses belajar mengajar. 
Metode observasi tidak hanya dilakukan pada program kerja 
wajib namun metode ini juga dapat dilakukan pada program kerja 
tambahan yaitu penyusunan standar operasional prosedur layanan di 
Desa Rannaloe. Pada kegiatan penerapan metode observasi mahasiswa 
menganalisa langsung bentuk-bentuk pelayanan di desa. Dari hasil 
observasi ini, mahasiswa dengan mudah menentukan tahapan proses 
penyusunan standar operasional prosedur. 
Observasi berupa pengamatan, bersama tokoh masyarakat, 
tokoh agama, tokoh pendidikan, tokoh pemuda dan elemen sosial lainya 
dalam rangka merumuskan program mahasiswa KKN untuk 
diaktualisasikan selama masa KKN berlangsung. Observasi dilakukan 
sehari setelah Penulis datang di Desa Rannaloe yaitu sejak tangal 28, dan 
berlangsung selama 4 hari hingga tanggal 31 maret. Tempat-tempat yang 
berhasil Penulis datangi sewaktu observasi yaitu: rumah tokoh 
masyarakat, dalam hal ini kepala lingkungan, sekolah, Tk/Tpa dan 
mengelilingi lingkungan Desa Rannaloe, serta beberapa rumah warga. 
 
 
Gambar 1.0 
Wawancara yang dilakukan bersama warga Dusun 
Rannaloe 
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Gambar 1.1 
Observasi yang dilakukan di Tubung Desa Rannaloe 
 
 
  
            
 
Gambar 1.2 
Observasi yang dilakukan di Dusun Borongbuah bersama Kepala Desa 
Rannaloe 
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Gambar 1.3 
Observasi yang dilakukan di Batudonggo Desa Rannaloe 
2. Metode Interview 
Metode ini disebut juga dengan metode wawancara, yaitu suatu 
metode pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab secara 
langsung dengan sumber data. Interview merupakan alat pengumpulan 
informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk 
dijawab secara lisan juga, ciri utama dari interview adalah kontak 
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber 
informasi. Dalam wawancara secara mendalam ini dilakukan oleh 
mahasiswa terhadap informan yang menjadi obyek dari metode ini yaitu 
Kepala Desa, Tokoh Masyarakat, Perangkat Desa beserta Staff-nya. 
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang ada 
relevansinya dengan pokok persoalan yaitu kepemimpinan kepala Desa 
dalam meningkatkan potensi Desa Rannaloe. Data wawancara yang 
dibutuhkan dalam metode ini, yaitu tentang kepemimpinan kepala Desa, 
kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala Desa, solusi mengatasi 
kendala-kendala kepemimpinan kepala Desa serta data-data yang 
berhubungan dengan pokok-pokok program kerja. 
Metode ini sangat mengandalkan kemampuan mahasiswa dalam 
mengolah sebuah pertanyaan agar menghasilkan jawaban-jawaban yang 
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diperlukan sehingga jawaban tersebut dapat dikelola sebagai bahan 
rujukan dalam menentukan program kerja KKN di Desa Rannaloe.  
Metode interview digunakan pada setiap penyusunan program 
kerja dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat serta aparat desa, 
misalnya pada penyusunan program kerja festival anak shaleh, 
mahasiswa mengidentifikasi langsung masyarakat Desa Rannaloe yang 
berpengalaman dalam perlombaan keagamaan yang akan dijadikan 
sebagai acuan dalam pelaksanaan festival anak shaleh. Salah satu output 
dari identifikasi ini adalah pelibatan tokoh masyarakat dalam 
penyelenggaraan lomba, diantaranya mereka menjadi juri dan terlibat 
dalam pembahasan tata tertib lomba. 
 
3. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi digunakan untuk memperkuat proses 
pelaksanaan setiap tahapan kegiatan dimana salah satu tujuannya sebagai 
pembuktian dari pelaksanaan kegiatan, mengetahui stakeholder yang 
terlibat, dan berbentuk laporan kegiatan kepada pihak-pihak yang terkait 
dengan penulisan laporan KKN. 
Metode ini sangat penting bagi mahasiswa sebagai media dalam 
pengumpulan data dalam pelaksanaan kegiatan, review kegiatan untuk 
mengevaluasi hasil pelaksanaan dalam bentuk vidio dokumenter. Dalam 
penulisan buku ini, semua dokumentasi tahapan pelaksanaan kegiatan 
mulai mahasiswa tiba di lokasi KKN sampai pelaksanaan program kerja 
sesuai urutan waktu inflementasi kegiatan terdapat pada lampiran buku 
ini. 
Secara terinci, mahasiswa memiliki dokumentasi untuk semua 
kegiatan tetapi dalam penentuan gambar yang akan dilampirkan pada 
buku adalah hasil seleksi dan diskusi mahasiswa yang dianggap relevan 
dengan materi laporan pada buku. Kami menyadari bahwa salah satu 
kendala yang dihadapai dalam proses dokumentasi adalah kurangnya 
media/kamera yang memiliki resolusi tinggi sehingga gambar yang 
dihasilkan kurang maksimal. 
Kami menyadari bahwa beberapa kekurangan yang masih 
ditemukan dalam proses pelaksanaan kegiatan, pembuatan laporan 
KKN, yang disebabkan oleh kurangnya waktu pelaksanaan KKN dan 
pembuatan laporan dalam bentuk buku dimana hal ini merupakan 
sesuatu yang baru bagi mahasiswa.        
Adapun deskripsi program kerja Posko Induk KKN angatakan 
55 UIN Alauddin Makassar Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya adalah 
sebagai beriutkut: 
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1. Seminar Desa 
Seminar Desa merupakan ajang/forum represenatasi mahasiswa 
KKN (kuliah kerja nyata) untuk mengejewantahkan pengetahuan frame 
of thinking yang telah dirumuskan, setelah beberapa hari melakukan 
observasi Mengenai tipologi kondisi Daerah, sosio masyarakat setempat, 
ekonomi, religiusitas dan beberapa item lainya yang kemudian dijadikan 
sebagai acuan program kerja untuk diaktualisasikan ditengah kehidapan 
masyarakat selama proses kuliah kerja nyata berlangsung. 
Desain seminar Desa oleh mahasiswa KKN menghadirkan 
berbagai lembaga, elemen masyarakat diantaranya, tokoh pemerintahan, 
tokoh masyarakat, tokoh agama, Polsek, perwakilan KUA (kantor 
urusan agama), tokoh adat, tokoh pendidikan, tokoh pemuda bahkan 
masyarakat proletar pun diikut sertakan untuk hadir, membicarakan 
secara sekasama/bermusyawarah dalam mencapai mufakat mengenai 
program kerja yang diusulkan oleh mahasiswa KKN yang selanjutnya  
akan direalisasikan ditengah lingkungan hidup dengan berbagai bantuan 
kerjasama elemen masyarakat tersebut yang hadir ataupun yang 
mewakili. 
Kegiatan ini diselenggarakan pada pada tanggal 4 april 2017, saat 
hasil observasi telah di diskusikan bersama dan mendapatkan beberapa 
keputusan mengenai program kerja yang akan dilaksanakan. Seminar 
Desa dilaksanakan di kantor Desa Rannaloe. 
 
    
 
Gambar 2.0 
Seminar Desa yang dilakukan di kantor Desa Rannaloe yang dihadiri 
oleh Bapak Kepala Desa dan Ketua BPD.      
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Gambar 6.0 
Seminar Desa yang dilakukan di kantor Desa Rannaloe yang dihadiri 
oleh Sekertaris Desa Rannaloe dan Kepala Dusun Rannaloe  
 
 
Gambar 2.1 
Seminar Desa yang dilakukan di kantor Desa Rannaloe yang dihadiri 
warga serta siswa/siswi Desa Rannaloe   
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Gambar 2.2 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 55  Bersama kepala 
Dusunu Bulo-bulo dan warga Desa Rannaloe  
                                       
2. Sabtu dan Ahad Bersih 
Sabtu dan Ahad bersih adalah kegitan berupa bakti sosial, 
mahasiswa bersama masyarakat dalam hal pembenahan kondisi 
lingkukungan agar kebersiahanya selalu tetap terpelihara. Program kerja, 
kegiatan ini diadakan yakni dengan tujuan berupaya menumbuh 
kembangkan  budaya bersih di lingkungan Desa Rannaloe, hal ini 
tentunya dapat berfungsi sebagai tindakan preventif antisipatif terhadap 
tumbuhnya wabah penyakit yang selama ini terpelihara di pekarangan 
rumah, got-got, tempat umum dan tempat-tempat lainya, selain dari hal 
itu dalam ajaran agama Islam ditekankan bahwa kebersihan adalah 
bagian daripada keimanan, nasehat tersebut tentunya sangat sarat makna 
dan manfaat untuk diaktualisasikan. Sasaran diselenggarakanya program 
kerja kegiatan ini yaitu terkhusus untuk masyarakat Desa Rannaloe, dan 
diharapkan program kerja ini implikasinya dapat menyentuh warga, 
masyarakat kecamatan Bungaya pada umumnya.  Kegiatan ini 
diselanggarakan sebanyak dua kali dalam sepekan yaitu pada hari Sabtu 
dan Ahad. pelaksanaan sabtu dan ahad bersih telah diselenggarakan di 
beberapa tempat yaitu:  Kantor Desa Rannaloe, batas Desa, dan dusun-
dusun yang ada di Desa rannloe. 
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Gambar 3.0 
Sabtu Bersih yang dilakukan di depan rumah kepala Desa 
Ranalloe  
 
 
          
Gambar 3.1 
Gotong royong bersama warga di lingkungan kantor Desa 
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Gambar 3.2 
Sabtu bersih bersama warga Rannaloe 
 
 
 
Gambar 3.3 
Sabtu bersih bersama Kepala Desa Rannaloe 
 
3. Proses Belajar Mengajar (PBM) 
PBM adalah kegiatan proses belajar mengajar pada lembaga 
pendidikan formal berbasis Islam maupun konfensioanl diantaranya 
meliputi: PAUD, MI guppy Rannaloe, MTS (madrasah tsnawiyah), 
MAN (madrasah aliyah negeri) Guppi Rannaloe yang terletak di Desa 
Rannaloe. 
Kegiatan ini selain bersifat edukatif juga merupakan moment 
sosialisasi, mendongkrak motivasi bahkan sampai kepada membangun 
sila ukhuwah dan silaturahim kepada para peserta didik secara dini, yang 
notabene mereka adalah merupakan regenarasi pewaris tongakat estafet 
kepemimpinan dimulti bidang sosial masyarakat, agar ketika masanya 
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telah berkiprah kehadiran dan keaktifan mereka dapat membawa 
berbagai manfaat serta keberkahan ditengah lingkungan hidup sosial 
masyarakat. PBM rutinnya dilaksanakan setiap hari rabu dan Penuliss 
dalam sepekan, tapi terkadang juga dilaksanakan saat ada waktu luang, 
meskipun bukan pada hari yang telah disepakati. 
 
 
 
Gambar 4.0 
Kegiatan belajar mengajar di MA Guppi Rannaloe dalam mata 
pelajaran FIQIH 
 
 
Gambar 4.1 
Kegiatan belajar mengajar di MA Guppi Rannaloe dalam mata 
pelajaran Bahasa Inggris 
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4. TK/TPA 
TPA yaitu taman pengajian al-Qur’an bertujuan untuk 
menghidupakan tradisi dan menumbuhkan nilai berbasis spritual gama 
Islam dengan bermula dari pengajaran baca tulis al-Qur;an, sebagai 
palajaran dasar untuk mamahami kitab suci al-Quranul Kariim dan 
barbagai kitab lainya yang dijadikan sebagai rujukan intelektual dalam 
pola kehidupan masyarakat Islam berbahasa arab. pola pendidikan atau 
pengajaranya adalah bersifat informal. 
Proses pengajaran dilakukan setiap hari, dengan mekanisme 
silang yaitu membagi mahasiswa di kebeberapa TPA yang ada di Desa 
Rannaloe agar supaya masing masing TK TPA tiap pekannya dapat 
terisi. Pengajaran ini berpa pembinaan intensif beberapa point 
pembinaan diantaranya adalah: perbaikan bacaan identifikasi hurf, 
makhrojul huruf, tajwid, tanda wakof, tilawah dan lain-lain. 
 
 
 
Gambar 5.0 
Mahasiswa kkn bersama anak-anak Desa Rannaloe dalam proses 
pengajaran  
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Gambar 5.1 
Proses pengajaran di TK/TPA di Desa Rannaloe 
         
 
 
5. Pembuatan batas dususn 
Pembuatan batas dusun adalah murupakan kegitan  tiap-tiap 
batas dusun sebagai identitas/tanda pengenal, luas wilayah teritorial  
masing-masing kepala dusun. Desa Rannaloe mempunyai 4 dusun yang 
mana batas dusun adalah identitas pengenal maka urgen kiranya untuk 
terpampang secara umum, dengan itu program kerja ini bertujuan untuk 
memudahkan akses pendeteksian alamat oleh masyarakat Desa Rannaloe 
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Waktu pembenahan ini 
dilangsungkan pada tanggal 06-08 Mei 2017 untuk batas keempat dusun.
  
6. Pembuatan peta Desa 
Wilayah Desa Rannaloe merupakan salah satu Desa tersejuk dan 
terdapat di dataran tinggi yang berada di kecamatan Bungaya, dengan ini 
lalu lintas perputaran roda perekonomian, kunjungan berbagai lembaga 
pemerintahan, pola aktifitas kehidupan masyarakat lumayan sulit di 
jangkau didaerah tersebut maka dengan hal itu tentunya keberadaan peta 
Desa merupakan suatu hal yang  esensial untuk diadakan sebagai 
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kompas yang dapat memandu masyarakat terutama pendatang yang ada 
di Desa Rannaloe. Pembuatan peta Desa dilakukan pada tanggal 11 
April 2017. 
7. English Meeting 
English meeting adalah sebuah kelas atau forum berbahasa 
inggris yang dimobilisasi oleh mahasiswa KKN bekerjasama langsung 
dengan lembaga pendidikan/sekolah yang bersangkutan, dengan sistem 
pengajaran english speaking, writing dan reading, dengan mekanisme 
tersebut diharapkan skill dan kemampuan peserta didik dapat tumbuh 
dan berkembang dengan baik, sehingga dapat menjawab tentangan era 
globalisasi dan modernisasi saat ini.  
 
   
 
Gambar 6.0 
English meeting yang diadakan mahasiswa KKN kepada siswa-siswa 
Desa Rannaloe 
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Gambar 6.1 
Proses mengajar yang diadakan mahasiswa KKN dalam program kerja 
english meeting 
8. Pelatihan Qasidah 
Qasidah pada dasarnya adalah akronim dari kata lagu atau 
nyanyian yang bersifat regius yaitu  yang bertemakan sya’ir-syar’is atau 
dakwah Islamiayah. Yaitu dengan memainkan paduan instrumen musik 
dan suara oleh beberapa peserta. Pelatihan qasidah di selenggarakan 
pada tingkat anak-anak yang sedang menempuh jenjang pendidikan 
sekolah dasar dalam rangka mengikuti lomba Qasidah yang juga 
diselenggarakan oleh Mahasiswa KKN.  Pelatihan qasidah dilaksanakan 
selama 4 hari yaitu dari tanggal 18-22 April 2017. 
Pelatihan Qasidah yaitu bertujuan untuk menghidupakan syiar 
Islam melalui instrumen seni musik, hingga nilai-nilai Islam dalam 
bidang seni musik dapat dijadikan sebgai tradisi. 
9. Pelatihan Pramuka 
Praja muda karana atau yang biasa disebut dengan pramuka 
merupakan suatu kegiatan yang mengajari siswa-siswi disekolah tentang 
bagaimana belajar baris-berbaris dengan, bagaimana belajar untuk 
disiplin, dan belajar untuk menjadi lebih mandiri. Kegiatan ini dilakukan 
setiap hari sabtu dan minggu di luar dari jam pelajaran siswa-siswi yang 
ada di Mts. Guppi Rannaloe. 
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Gambar 7.0 
Proses pelatihan Pramuka 
 
 
 
Gambar 7.1 
Proses pelatihan pramuka 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA RANNALOE 
 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu permasalahan 
Desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT 
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). Metode analisis 
SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu 
kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari setiap 
permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan mengenai 
permasalahan di Desa Rannaloe melalui metode analisis SWOT sebagai 
beikut : 
 
Tabel 4.1 Matrik SWOT 
Matrik SWOT 04 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Masyarakat Desa 
Rannaloe sangat 
mendukung 
kegiatan  
Mengajar yang 
dilaksanakan di 
Desa Rannaloe 
oleh Mahasiswa 
KKN 
 
 
 
Kurangya 
fasilitas yang 
mendukung 
proses 
pembelajaran di 
Desa Rannaloe  
Mahasiswa 
sebagai pelaksana 
kegiatan Belajar 
Mengajar merasa 
senang karena 
partisipasi anak-
anak sekolah 
dasar yang 
menunjukkan 
keseriusan 
belajar yang 
tinggi serta 
keakraban anak-
anak kepada 
mahasiswa KKN 
Anak-anak 
sekolah dasar 
masih sering 
ribut disaat 
proses 
pembelajaran 
yang sedang 
berlangsung 
sehingga 
proses belajar 
tersebut 
menjadi 
kurang 
efektif. 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok Penulis menyusun program-
program sebagai berikut. 
- Mengajar di sekolah-sekolah. 
- Senam anak di sekolah 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Warga sangat 
antusias dalam 
berpartisipasi 
di bidang sosial 
 
Kondisi 
masyarakat 
dalam bergotong 
royong sudah 
hampir hilang di 
wilayah ini. 
Secara umum 
masyarakat 
kurang peduli 
pada 
lingkungannya, 
sehingga kondisi 
masyarakat 
hampir seperti 
masyarakat 
perkotaan. 
- Dengan 
antusianya 
mahasiswa 
KKN untuk 
kerja bakti 
sehingga 
masyarakat 
yang melihat 
terpancing 
untuk ikut 
berpartisipasi 
dalam kegiatan 
bersih-bersih  
tersebut 
- Adat dan tradisi 
yang masih 
terjaga 
Kurangnya 
antusiasme 
masyarakat 
dalam gotong 
royong 
apalagi 
masyarakat 
sibuk dengan 
mencari mata 
pencahariann
ya masing-
masing. 
Karena 
banyaknya 
masyarakat 
yang 
menghabiska
n hari-harinya 
di sawah dan 
kebun 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok Penulis menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di Kantor Desa Rannaloe 
2. Pembenahan Masjid 
3. Pembuatan batas dusun 
4. Pembuatan papan nama Kepala Keluarga 
 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Antusias warga 
terkhusus anak 
anak sangatlah 
Kurangnya 
tenaga pengajar 
sehingga proses 
- Tersedianya 
SDM 
mahasiswa 
Tidak 
terdapatnya 
jadwal yang 
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besar dalam 
proses 
pembinaan 
keagamaan 
kegiatan 
berlangsung 
kurang efektif 
yang 
berkompetensi 
dalam 
membantu 
melakukan 
pembinaan dan 
melatih anak-
anak TK-TPA 
- Antusias anak-
anak sangat 
tinggi dalam 
mempelajari 
Al-Qur’an. 
tetap dalam 
implementasi 
kegiatan dan 
kurangnya 
ketersediaan 
Al-Qur’an 
dan buku 
Iqro’ yang 
bisa dibaca 
oleh anak-
anak TK-
TPA 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok Penulis menyusun program-
program sebagai berikut: 
- Mengajar TK-TPA 
- Lomba Festival anak Soleh 
Matrik SWOT 04 Bidang Kagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Besarnya tali 
silaturahim 
terhadap ibu-ibu  
majelis taklim 
Desa Rannaloe 
Kurang 
antusiasnya 
masyarakat di 
Desa Rannaloe 
dalam 
berpartisipasi 
terutama para 
ibu-ibu dalam 
mengikuti 
pengajian yang 
hanya diadakan 
sekali dalam 
sebulan  
Antusiasme ibu-
ibu majelis 
taklim untuk 
mengikuti 
pengajian 
bersama 
mahasiswa KKN 
Kurang 
disiplinnya 
masyarakat 
dalam 
mengikuti 
rutinitas 
pengajian 
majelis ta’lim 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok Penulis menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengajian Ibu-Ibu Majelis Taqlim. 
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Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Beberapa tokoh 
masyarakat sangat 
mendu-kung 
adanya 
pembuatan papan 
nama sekolah 
Kurangnya 
kesadaran 
masyarakat 
untuk ikut 
berpartisipasi 
dalam 
pembuatan 
papan nama 
sekolah. 
pembuatan 
papan nama 
sekolah 
mendapat respon 
baik dari pihak 
sekolah 
meskipun bahan 
yang disediakan 
oleh sekolah 
masih terbatas 
tapi dibantu oleh 
KKN 
Bantuan 
pembuatan 
papan nama 
sekolah 
terkendala 
oleh 
terbatasnya 
bantuan dari 
pihak sekolah 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok Penulis menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pembuatan papan nama sekolah 
Matrik SWOT 05 Bidang Kesahatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
-Masyarakat 
Desa Rannaloe 
sangat antusias 
dalam mengikuti 
senam kesehatan 
jasmani 
- Adanya 
dukungan dari 
berbagai pihak 
seperi; Kepala 
Desabeserta 
jajarannya, 
Kepala 
Puskesmas, para 
tokoh pemuda, 
masyarakatdan 
agama. 
-Ruang atau 
tempat 
melakukan 
senam terkadang 
basah oleh hujan, 
dan tidak 
terdapatnya 
ruang latihan 
lainnya, sehingga 
kegiatan kadang 
tidak berjalan 
- Kurangnya 
perhatian dan 
pemahaman 
orangtua dalam 
menanamkan 
pola hidup yang 
sehat. 
 
-Senam kesehatan 
jasmani memiliki 
banyak manfaat 
seperti mening-
katkan fungsi 
jantung, 
meningkatkan 
kinerja paru-paru, 
membantu 
menurunkan 
berat badan, serta 
membia-sakan 
hidup sehat. 
- Antusiasme 
anak-anak SD 
terbilang cukup 
tinggi. 
-Lapangan 
yang kurang 
memadai 
dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
senam 
kesehatan 
jasmani 
- Minimnya 
peruntukkan 
dana dalam 
setiap 
kegiatan 
sehingga, 
kegiatan 
tersebut 
terkesan 
alakadarnya. 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok Penulis menyusun program 
sebagai berikut: 
- Senam Kesehatan Jasmani 
- Sikat gigi bersama anak-anak  
 
B. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Rannaloe. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donator 
b. Antusiasme masyarakat Desa Rannaloe yang tinggi 
c. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih kurang 
mengamalkannya 
d. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat jika terdapat kegiatan 
tertentu 
e. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan anak-
anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, 
ada beberapa hambatan mendasar yang Penulis hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-masing 
RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek dengan 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW serta 
kepala Desa 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan menjaga 
fasilitas yang ada 
e. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
h. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat dikarenakan 
mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan sebagai PNS dengan 
waktu kerja dari pagi-sore. 
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Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan Penulis dalam menyelesaikan 
semua masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu 
program kerja Kepala Desa Rannaloe juga merupakan bagian dari upaya 
Penulis melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan 
dikenang oleh masyarakat. Beberapa program kerja yang telah 
disebutkan secara umum terlaksana dengan baik, berkat dukungan 
semua pihak.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian 
mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar kepada 
masyarakat Desa Rannaloe, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. 
Sebanyak 70 orang Mahasiswa yang terbagi ke dalam 7 posko dengan 7 
area kerja, yaitu Desa Bissoloro, Desa Mangempang, Desa Buakkang, 
Desa Rannaloe, Desa Bontomanai, Kelurahan Sapaya, Kelurahan 
Jenebatu 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei, potensi serta permasalahan yang ada di lokasi 
KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah Desa Rannaloe mencakup meningkatkan mutu pendidikian, 
kesehatan, sosial dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi 
dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan 
masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya. 
Adapun program yang telah dilaksanakan adalah mengajar SD 
dan kelola perpustakaan (Bidang pendidikan), Jumat Bersih Sabtu 
Menanam (Bidang Lingkungan), Pembuatan Batas Dusun (Bidang sosial 
dan kemasyarakatan), Pembaharuan Atribut Kantor Desa (Bidang sosial 
dan kemasyarakatan). Berbagai macam perlombaan baik dibidang 
keagamaan seperti lomba adzan dan hafalan surah serta perlombaan 
beberapa permainan khusus ditujukan untuk anak-anak di lokasi KKN. 
Sikat gigi bersama (Bidang Kesehatan). Mengajar di TPA (Bidang 
Keagamaan). Dan Papan Nama Besar di Desa (Bidang sosial dan 
kemasyarakatan). 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telahmerekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil 
yang masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat 
seperti posyandu. 
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 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca serta TKA/TPA. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan serta memberdayakan pemuda di daerah 
setempat misalnya dengan membentuk Karang Taruna. 
 Pemerintah Desa ada baiknya senantiasa membuat 
banyak kegiatan desa yang mampu menyatukan 
masyarakat antara satu dengan lainnya sehingga 
paradigma mementingkan kesibukan diri-sendiri dapat 
dikurangi dan lebih bermasyarakat dengan sesama 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 12 
tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang 
mampu untuk dapat mengenyam bangku pendidikan serta 
meningkatkan sarana dan prasana yang berada disekolah. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar Desa Rannaloe khususnya dan 
Kecamatan Bungaya serta Kabupaten Gowa pada 
umumnya tetap menjadi lokasi binaan UIN Alauddin 
Makassar untuk KKN Angkatan selanjutnya. Jangan 
sampai angakatan ini merupakan angkatan pertama kali 
dan menjadi penutup untuk lokasi KKN. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju. 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Rannaloe masih membutuhkan perhatian dalam 
bidang pendidikan (baik formal ataupun ekstrakurikuler) 
dan bidang kesehatan. 
 Desa Rannaloe masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TKA/TPA, karena ada beberapa TKA/TPA 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
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 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada 
pengabdi selanjutnya untuk dapat melengkapi buku di 
sekolah dan Al-Qur’an di beberapa masjid. 
 Pengabdi selanjutnya harus mempertahankan keakraban 
yang sudah dibina dan terjalin dengan baik antara 
masyarakat dengan mahasiswa KKN, seolah-olah 
keluarga sendiri. 
 Masyarakat di Desa Rannaloe mempunyai kesibukan 
masing-masing jadi sebisa mungkin jika mengadakan 
sebuah kegiatan/program kerja harus menarik dan 
mengutamakan waktu pelaksanaa pada waktu luang 
masyarakat itu sendiri. 
 
 
 
TESTIMONI 
 
A. Testimoni Masyarakat Desa Rannaloe 
 
Drs.Kamaluddin Yumar 
(Kepala Desa Rannaloe) 
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Saya selaku Kepala Desa Rannaloe sangat gembira dengan 
kedatangan mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar karena telah 
membantu melaksanakan program-program kerja Desa dengan 
memberdayakan kompetensi-kompetensi yang ada di masyarakat. Saya 
sebagai Kepala Desa Rannaloe bersedia menerima mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar kapan pun, karena semakin banyak orang yang 
berinteraksi maka semakin banyak pula pembelajaran atau ilmu yang 
dapat diperoleh.  Saya  mengucapkan terima kasih kepada anak-anakku 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan ke-55 karena telah 
membantu dan memberikan kontribusi untuk kemajuan Desa Rannaloe. 
Saya berharap semoga anak-anakku bisa memaksimalkan proses 
berKKN di Desa Rannaloe.   
 
 
 
 
 
 
 
Sangkala’ S.Pdi Dg.lallo (Kepala Dusun Rannaloe) 
 
 
Saya selaku kepala dusun Rannaloe sangat berterimakasih 
kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 55 yang 
telah berpartisipasi dalam mengembangkan Desa Rannaloe baik dalam 
ruang lingkup wilayah social dan pendidikan dengan program kerjanya 
seperti bakti social, mengajar mengaji serta bimbingan akademik kepada 
anak – anak di Desa Rannaloe ini, saya berharap mahasiswa KKN UIN 
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Alauddin yang akan datang dan mendapatkan tugas di Desa Rannaloe ini 
agar menjadi lebih baik dan memiliki banyak ide kreatif lagi dari yang 
setelahnya untuk mengembangkan Desa Rannaloe menjadi lebih baik, 
dan sekali lagi terimakasih banyak kepada mahasiswa KKN UIN 
Alauddin angk.55 semoga apa yang telah kalian berikan bisa bernilai 
ibadah di sisi Allah SWT.. 
 
 
                                 
 
          Hamzah Dg.samang (Imam Dusun Rannaloe) 
 
 
Sebelumnya saya berterimakasih kepada mahasiswa KKN UIN 
Alauddin angkatan 55 yang telah mengabdikan dirinya untuk membantu 
dan mengabdikan diri kepada masyarakat khususnya di Desa Rannaloe 
ini, seperti menjadi imam ketika sholat, menjadi muadzin dan belajar 
mengaji bersama anak – anak TPA di Desa Rannaloe, saya berharap 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angk.55 untuk jangan 
berhenti mengabdikan dirinya kepada masyarakat khususnya berkaitan 
dengan keagamaan, semoga apa yang mereka kerjakan selama KKN Di 
Desa Rannaloe menjadi pengalaman yang berharga bagi mereka. 
Sawadi Dg.ngerang (Tokoh masyarakat Dusun Rannaloe) 
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Assalamualaikum wr.wb kesan saya kepada mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar bahwa saya sebagai warga disini sangat 
berapresiasi dengan kedatangan KKN saat ini dengan adanya KKN 
mampu memberikan manfaat besar bagi masyarakat yang dimana 
mahasiswa KKN selalu turut membantu dalam kegiatan mengajarkan 
anak-anak TK-TPA dengan cara membaca Al-Qur’an, serta memberikan 
bimbingan yang bersifat keagamaan. anak-anak disini sangat senang 
dengan kehadiran mahasiswa KKN saya sangat berterima kasih atas 
bantuan mahasiswa KKN yang turut membantu kami di desa Rannaloe 
ini.  Pesan saya kepada mahasiswa KKN angkatan 55 jangan pernah 
lupakan sholat dan jangan pernah putus asa dengan segala hal apapun 
dan kejarlah mimpimu hingga tergapai. Assalamu alaikum wr.wb. 
 
Alifyariani (warga Dusun Rannaloe) 
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Hidup bersama ke-10 orang mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar mengajarkan bahwa perbedaan memberikan warna dalam 
hidup. Keseharian mereka dengan segala macam karakter dan problem 
menunjukkan bahwa mereka juga tengah berproses. Sebuah kebahagiaan 
lain memiliki mereka sebagai keluarga terlepas dari masalah 
kesehariannya dirumah. Aktivitas sehari-hari mereka yang kadang perlu 
diingatkan seperti menjadi alarm lain buat saya sebagai saudara untuk 
saling mengingatkan. Semoga pengalaman selama 2 bulan di Rannaloe, 
makan bersama, tertawa, liburan, saling menggoda, mengajar adik-adik 
TPA mengaji, mengajar di sekolah dan lain-lain  akan menjadi kenangan 
yang terus membekas dan mengikat kita untuk saling mengingat. Salam 
kompak.  
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Hj.Syahruddin S.Ag Dg.Mangung (Warga Masyarakat Dusun 
Rannaloe) 
 
 
 
KKN UIN Alauddin menurut masyarakat dan khususnya saya 
pribadi sangat memberikan banyak kesan kepada warga sekitar. Saya 
sangat bersyukur karena tahun ini Desa Rannaloe kembali kedatangan 
anak KKN yang kami harapkan bisa membantu mewujudkan harapan-
harapan kami sebelumnya yang belum terlaksana hingga sekarang demi 
membangun dusun ini menjadi lebih baik. Pada saat saya menghadiri 
rapat kerja tentang program-program yang akan dilaksanakan ke 
depannya, saya mendengar dan melihat begitu banyak program yang 
ingin dilakukan dan itu semua bisa menjadi kritikan bagi kami sendiri 
untuk membangun desa menjadi lebih baik apabila ada program kerja 
yang belum diselesaikan oleh anak-anak KKN dikarenakan waktu yang 
membatasi. Pesan kami kepada anak-anak KKN, jangan pernah 
memutus tali silaturrahmi dengan warga Desa Rannaloe, semoga kalian 
semua bisa sukses. 
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Hj.Burhan S.Pdi Dg.Muji (Tokoh Agama Dusun Rannaloe) 
 
 
 
Kedatangan KKN di dusun Rannaloe sangat membantu warga 
disini, terkhusus untuk dibidang keagamaan saya sangat mengapresiasi 
setiap program yang telah dilaksanakan, misalnya mengajar TPA dan 
pembentukan remaja masjid yang dilaksanakan di masjid Desa Rannaloe 
juga perlombaan di bidang keagamaan untuk meningkatkan semangat 
religius anak-anak di desa kami ini. Saya mengucapkan terimakasih 
kepada anak KKN yang telah meluangkan usahanya, semoga apa yang 
telah dilakukan dapat ridha dari Allah. Semoga pengabdian kalian tetap 
berlanjut, hingga ia setara dengan nafasmu. 
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B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
1. Nama : Mandala Sardy Putera 
Jurusan   : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 
 
BIOGRAFI : 
Nama saya Mandala Sardy Putera sering disapa mandala, 
Hobi saya adalah bermain futsal. Saya lahir di Moncobalang, Kabupaten 
Gowa, pada tanggal 19 Desember 1995. Merupakan anak bungsu dari 
lima bersaudara dari pasangan Muh. Aras dan Hj. St. Fatimah. Hidup di 
tengah lingkungan keluarga yang sederhana dimana pada usia 6 tahun 
saya mulai memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar di SDN 1 
Moncobalang yang berada di Kabupaten Gowa pada tahun 2001 dan 
tamat pada tahun 2007. Semasa itu saya mulai mencintai dunia sekolah 
dan tidak ingin libur walau sehari. Pada tahun yang sama yaitu tahun 
2007 sayapun melanjutkan jenjang pendidikan ke tingkat Sekolah 
Menengah Pertama yakni di SMPN 1 GALUT (Galesong Utara) yang 
berada di Kabupaten Gowa dan lulus pada tahun 2010. 
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Setelah tamat dari pendidikan SMP lalu memasuki jenjang 
pendidikan menengah atas yaitu di SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa 
dan lulus pada tahun 2013. Lalu di tahun itu pula saya melanjutkan 
jejang pendidikan ke perguruan tinggi yakni di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berkonsentrasi pada Jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Insya Allah akan selesai pada 
tahun 2017 ini dengan meraih gelar Sarjana. 
TESTIMONI : 
Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan yang 
ingin saya sampaikan selama ber-KKN 
adalah“Alhamdulilahirobbilalamin” dengan mengucapkan rasa syukur 
kepada Allah swt. yang mana Dialah yang telah memberikan nikmat 
yang begitu besar yakni nikmat kesehatan dan kesempatan bagi  kita 
terutama pada diri saya sendiri, sehingga di saat ini kita semua masih 
memiliki semangat tinggi untuk menjalani kegiatan berKKN yang 
dilakukan selama 2 bulan di Desa Rannaloe ini dapat berjalan sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan. Alhamdulillah.  
Alhamdulillah tidak terasa sekarang ini sudah mencapai 
semester akhir, padahal baru kemarin saja rasanya masuk kuliahnya. Saya 
kuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan sekarang saya 
sudah menjalani Kuliah Kerja Nyata yang disingkat dengan KKN. Maka 
dari itu saya akan membahas tentang kesan-kesan saya selama ber KKN 
di Dusun Rannaloe, Desa Rannaloe kec. Bungaya, Kab Gowa. 
Berada diDesa Rannaloe dikecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa berada diketinggian kurang lebih sekitar 175-1135 meter dari 
permukaan air laut, Desa Rannaloe adalah Desa pecahan dari Desa 
buakkang yang baru dimekarkan pada tahun 2004. Rannaloe Terdiri dari 
4 dusun, dusun pertama bernama dusun Rannaloe mirip dengan nama 
Desanya yang dimana tempat kediaman kepala Desa saat ini lalu yang 
kedua adalah dusun Tangkala, ketiga adalah dusun Borong buah berada 
dipuncak Desa, dank e empat adalah dusun Bulo-bulo.  
didusun parangloe ada terdapat 1 RK 1 RT, didusun Batu rangki 
terdapat 2 RK 3 RT, dan terakhir didusun lembayya 1 RK dan 2 RT, 
diDesa Rannaloe ada 2 keamanan yang bertugas mengamankan 
masyarakat dan lahan Desa yang disebut Babinsa dan Babinkatibmas, 
ada pula organisasi Desa yang bernama BPD (badan Perwakilan Desa) 
yang diketuai oleh mantan kepala Desa. 
Ada 3 mesjid diDesa Rannaloe masing – masing dusun 
mempunyai mesjid dan TPA tersendiri, 1 Sekolah Dasar (SD) yang 
berada didusun batu rangki mempunyai wisata yang belum diketahui 
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oleh banyak orang yaitu Air Terjun Simoko, Desa Rannaloe 
menggunakan jaringan pipa air baku dimana disinilah sumber air dari 
masyarakat Desa Rannaloe, tidak seperti diDesa lain yang menggunakan 
PDAM atau sumur bor, Desa Rannaloe mempunyai satu sungai yang 
menghubungkan semua Desa namun sungai ini telah lama tidak dialiri 
air. 
Hijau pemandangan Desa Rannaloe ditumbuhi berbagai macam 
tumbuhan ada berupa tanaman warga ada pula tumbuhan yang telah 
lama ada, dingin serta sejuk kondisi sehari – hari Desa Rannaloe, ketika 
saya berada dilokasi kkn keramahan masyarakat diDesa Rannaloe begitu 
terasa, disepanjang jalan ketika saya melakukan observasi, berjalan ke 
sekolah ke mesjid atau pergi berbelanja tak henti-henti mereka 
melemparkan senyuman sambil mengatakan “singgahki”. Selama ber 
KKN dua bulan full, saya merasakan ada ditengah-tengah keluarga 
dimana itu adalah keluarga yang baru.diawal ber KKN saya beserta 
teman posko masih merasa canggung untuk saling menyapa. Apalagi 
dengan beraneka ragam masalah yang Penulis hadapi bersama, akan 
tetapi dari konflik yang sering terjadi antara teman posko maupun 
dengan posko dusun sebelah ini pasti akan menjadi kenangan yang tak 
bisa terlupakan oleh setiap orang yang berKKN. Dari Pengalaman baru 
ini dengan lingkungan dan manusia sekitar serta cuaca yang berbeda 
selama dua bulan menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang 
dialami orang lain diluar keluarga inti saya. Dimana pemandangan bukit 
menjadi tempat yang sangat indah untuk berlangsungnya kehidupan bagi 
setiap masyarakat dusun Rannaloe. Banyak pelajaran yang didapat dari 
lingkungan serta orang-orang yang berada disekitar tempat Penulis 
tinggal selama KKN. 
 Banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar 
biasa dan mereka sangat antusias jika Penulis masuk di ruang kelasnya 
untuk mengajar. Waktu terasa sangat berarti diminggu-minggu terakhir 
saat KKN akan usai. Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang saya 
dapatkan selama KKN berlangsung. Dimana pelajaran tentang 
kehidupan serta bersosialisasi dengan lingkungan baru yang mungkin 
tidak akan pernah saya dapatkan didalam ruang-ruang kelas perkuliahan 
didalam kampus menjadi ilmu yang cukup berharga untuk menjadi bekal 
ketika Saya pribadi berada dilingkungan luar setelah lingkungan kampus 
berakhir. Dari hasil KKN selama ini saya banyak belajar mengenai hal-
hal yang berada di sekekeliling masyarakat di dusun Rannaloe, dan juga 
saya banyak belajar dari anak-anak kecil yang ada di dusun Rannaloe saya 
ber KKN. Saya melihat mereka gemar mengaji dengan membawa iqra’ 
dan Al-Qur’an dan malam harinya mereka belajar mengaji di suatu 
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masjid yang berada di dusun Rannaloe serta anak-anak ini sangat gemar 
berinteraksi dengan kakak-kakak KKN sungguh hal yang sangat 
menyenangkan selama ber KKN di dusun Rannaloe Desa Rannaloe Kab 
Gowa. 
Pesan saya kepada adik-adik saya di dusun Rannaloe jangan 
pernah berhenti mencari ilmu dan selalulah mencari tahu apa kalian 
tidak tahu yang jelas bisa  bermanfaat terhadap diri kaliah sendiri dan 
jangan pernah berputus asa akan cita-cita kalian kejar mudah-mudahan 
bia terwujud dengan bekal semangat dan pantang menyerah.  
Dan satu lagi pesan buat teman-teman KKN angkatan 55 dan 
seterusnya. 
1. Jagalah rasa kekeluargaan  
2. Lakukan yang terbaik untuk siapapun dengan ikhlas 
3. Hargai orang lain jika anda ingin dihargai 
4. Jagalah lisan kita 
5. Yakinlah, semua dilakukan tidak ada yang sia-sia. Tetap 
semangat! 
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2. Nama : Dheby Kurnia R. Hamzah 
Jurusan   : Pendidikan Biologi 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
 
BIOGRAFI : 
Nama Dheby Kurnia R. Hamzah sering disapa dheby. Dheby 
merupakan anak pertama dari empat bersaudara hasil buah cinta kasih 
pasangan Rudi Hamzah dan ibu bernama Faridah Abdullah. Dilahirkan 
di Makassar, 29 Mei 1995. Merupakan anak pertama dari 4 bersaudara. 
Memulai pendidikan TK Nurul Ihsan lalu melanjutkan ke sekolah Dasar 
di  SD Negeri Pao-pao pada tahun 2001 dan tamat pada tahun 2007. 
Pada tahun yang sama yaitu tahun 2007 melanjutkan jenjang pendidikan 
ke tingkat Sekolah Menengah Pertama yakni di SMP Negeri 2 
Sungguminasa dan lulus pada tahun 2010. 
Setelah tamat dari pendidikan SMP penulis memasuki jenjang 
pendidikan menengah atas yaitu di SMA Negeri 14 Sungguminasa dan 
lulus pada tahun 2013. Lalu di tahun itu pula penulis melanjutkan 
jejang pendidikan ke perguruan tinggi yakni di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar berkonsentrasi pada Jurusan 
Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan Insya Allah 
akan selesai pada tahun 2017 dengan meraih gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd). Selama kuliah, penulis  juga pernah mejadi bagian dari 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi  periode 2013-2014. 
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TESTIMONI : 
Puji syukur kepada Allah SWT. yang telah membantu kami 
didalam mencari ilmu sehingga kami dapat menyelesaikan laporan 
kegiatan KKN yang kami  laksanakan di Desa Rannaloe dusun Rannaloe 
kecamatan Bungaya kabupaten Gowa dengan baik dan tepat waktu. 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya terlebih 
dahulu perkenalkan  Saya Dheby Kurnia R. Hamzah atau biasa yang 
akrab di panggil dheby. Pada semester ini saya dan teman-teman 
mendapat tugas mulia dari kampus kami tercinta kampus peradaban 
berupa sebuah pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan 
meningkatkan kesejateraan masyarakat dan membantu untuk 
mengembangkan Desa yang akan kami tempati kearah yang lebih baik. 
Adapun pengabdian tersebut dikenal dengan sebutan KKN (kuliah kerja 
nyata). Pada awalnya,saya menganggap KKN itu akan menjadi 
pengalaman yang sangat luarbiasa bagi saya,berada jauh dari orang tua 
dan keluarga dan berada ditengah-tengah masyarakat yang memiliki adat 
istiadat yang berbeda-beda dan saya harus beradaptasi dengan mereka 
setiap harinya. 
Baiklah saya akan bercerita sedikit sehingga saya bisa dapat 
mengikuti KKN bulan ini KKN angkatan 55 UIN Alauddin Makassar. 
Saya tidak pernah memikirkan akan berangkat KKN secepat ini. Pada 
saat pengumuman lokasi KKN, saya tidak pernah berfikir akan di 
tempatkan di kecamatan Bungaya Desa Rannaloe dusun Rannaloe. 
Belum pernah terfikirkan hari yang akan saya lewati selama berada 
disana saya akan tinggal bersama orang-orang baru dan sangat jauh dari 
keluarga tapi saya selalu ingat pesan orang tua saya “ baik-baik 
dikampungnya  orang, jangan lupa Shalatnya, jaga kesehatan demi masa 
depanmu”. 
Kesan pertama yang saya rasakan pada saat sampai ditempat 
KKN yaitu senang tapi ada juga galaunya yaitu tidak ada jaringan 
ditempat KKN bagaimana caranya berkabar dengan orang tua selama 2 
bulan ini dan akan tetapi jaringan yang bagus di dusun Rannaloe ini 
cuman jaringan Telkomsel jadi  mengganti kartu saya dengan kartu 
Telkomsel. Bagaimanapun, saya tetap membutuhkan waktu untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan posko 4, karena semuanya serba baru,  baik 
itu suasana, kawan-kawan, serta lingkungannya disini. Diposko kami 
yaitu posko 4  berjumlah 10 orang yakni Mandala Sardy Putera,Fitri 
Islamiah Syafar, Iin Wahyuni, Indah Libriana, Zulhinas Nyilam Cahya, 
Zainul Arifin , Susi Krisnawati, Wahyudi Pratama, Andi Riswangga 
Azhari dan  saya sendiri. Seminggu telah berlalu sayapun mulai terbiasa 
dengan keadaan orang-orang di posko ini. Tapi ada kalanya saya 
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merindukan suasana di rumah dan jalan-jalan bersama teman-teman 
saya.  
Saat pertama kalinya menginjakkan kaki di Desa Rannaloe, 
rasanya sangat menyenangkan karena antusias warga yang sangat baik 
dan ramah terhadap kami. Selain itu tempatnya sangat sejuk sehingga 
mengharuskan kita memakai selimut tebal pada malam hari karena 
hawanya sangat dingin membuat kami mengharuskan beradabtasi 
dengan lingkungan baru dikarenakan Desa ini merupakan daerah 
pegunungan sehingga mayoritas masyarakat di Desa Rannaloe adalah 
petani, entah itu petani disawah ataupun pekebun. Di Desa ini terdapat 
tanaman padi, jagung, kopi dan masih banyak lagi. Selain itu Desa 
Rannaloe terkenal dengan Desa yang manis, karna merupakan salah satu 
penghasil gula merah dan madu.  
Disini kamipun mengajar mengaji anak-anak di masjid Quba 
dusun Rannaloe dan Mengajar untuk anak-anak SD yang ada di dusun 
Rannaloe. Kami juga melakukan berbagai program kerja seperti 
pramuka, English Arabic camp, pembuatan batas dusun dan masih 
banyak lagi. Banyak hal yang kami lakukan disini yang tidak pernah kami 
lakukan sebelumnya ditempat lain. 
Kegiatan belajar mengajar di masjid dusun Rannaloe dan 
mengajar anak PAUD, MI, MTS, MA selama 2 bulan lamanya. Senang 
rasanya bisa mendidik anak-anak disini bisa memberikan pengalaman 
hidup bercerita banyak, tak terasa padahal kami hanya bertemu di masjid 
tempat kami mengajar mengaji untuk mereka, tapi juga di posko mereka 
sering datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang karena 
dengan kehadiran para anak-anak kami jadi merasa tidak kesepian. 
Walaupun terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di rumah, 
merindukan semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 bulan 
setelahnya pasti akan bertemu mereka. Dan setidaknya disaat saya 
pulang nanti ada banyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan 
kelak akan saya ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan 
KKN di Desa ini suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan 
selama ini. 
Terimakasih  kepada Desa Rannaloe terutama dusun Rannaloe 
yang sudah menerima kami ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan 
semoga Desa ini menjadi Desa yang semakin maju dalam semua hal 
karna kami tahu bahwa “ Sebaik-baik manusia ialah manusia yang bisa 
memberikan manfaat untuk orang lain”.  Satu pesan yang saya minta dari 
kalian semua (teman-teman KKN) kebersamaan yang telah kita lalui 
bersama jangan sampai disitu saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan 
silaturahmi diantara kita semua walaupun  kadang pikiran kita kadang tak 
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sejalan dan walaupun terdapat badai yang menghadang didepan kita dan 
janganlah lupa kebersamaan kita semua selama 2 bulan lamanya. Semoga 
kita tetap menjalin silaturrahmi diluar dari KKN ini. 
Apabila kita melakukan sesuatu dengan bersama-sama yakin saja 
hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan sendiri-
sendiri. 
 
 
 
 
 
 
3. Nama : Iin Wahyuni 
Jurusan : Perbandingan Mazhab dan Hukum 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
 
 
BIOGRAFI : 
Iin Wahyuni lahir di Desa Uraso Kecamatan Mappedeceng 
Kabupaten Luwu Utara pada tanggal 29 November 1995. Anak ketiga 
dari tiga bersaudara. Buah hati dari pasangan suami-isteri Suardi dan 
Nurhasmani. Bapak adalah seorang Wiraswasta dan ibu seorang ibu 
rumah tangga. Adik dari Hendriawan, seorang staf di Pascasarja UIN 
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Alauddin Makassar dan juga adik dari Hendra, seorang wiraswasta di 
Masamba Kabupaten Luwu Utara. 
Hidup di tengah lingkungan keluarga yang sederhana dimana 
pada usia 6 tahun mulai memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar 
Negeri 114 Uraso, Kabupaten Luwu Utara pada tahun 2001 dan tamat 
pada tahun 2007. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 3 
Mappedeceng  dan lulus pada tahun 2009. Lalu melanjutkan pendidikan 
di SMA Negeri 5 Makassar dan lulus pada tahun 2013. Dan sekarang 
sedang menempuh pendidikan S1 di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum,  Fakultas Syariah 
dan Hukum dan Insya Allah akan selesai pada tahun 2017 dengan 
meraih gelar Sarjana (SH). 
Selama SD , penulis pernah mengikuti berbagai perlombaan 
seperti membaca puisi, dan cerdas cermat dan porseni antar SD se-
Kabupaten. Di bangku SMP penulis bergabung dalam organisasi intra 
sekolah yaitu OSIS dan menjabat sebagai Ketua OSIS. Di bangku 
SMA penulis bergabung dalam organisasi PASKIBRA tapi hanya pada 
kelas X saja. Selain itu selama kuliah, penulis  juga pernah mejadi 
bagian dari Himpunan Mahasiswa Jurusan Perbandingan Mazhab dan 
Hukum periode 2014-2015. 
 
TESTIMONI : 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa 
memberikan kesehatan sehingga mata kuliah KKN dapat terlaksana 
dengan lancar terutama program kerja KKN UINAM Angkatan 55 yang 
telah diajukan. Tidak hanya bermodalkan pengetahuan akademik yang 
saya dapatkan di bangku perkuliahan yang diterapkan disini, namun juga 
pengetahuan- pengetahuan hidup sehari-hari. 
Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat 
saya belajar banyak hal yaitu tentang kebersamaan, kekeluargaan, 
kekompakan dan solidaritas. Disini saya juga belajar untuk bersosialisasi, 
bagaimana bekerja dalam tim serta belajar bertanggung jawab dalam 
suatu hal. 
KKN (Kuliah kerja nyata) merupakan pengalaman hidup yang 
sangat berkesan untuk saya. KKN (kuliah kerja nyata) adalah sebuah 
kegiatan berupa pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. 
Selama dua bulan ber-KKN mengalami berbagai hal baru. Memulai 
tinggal di lingkungan yang baru, dan beradaptasi dengan orang yang baru 
merupakan hal yang sangat sulit bagi saya dan juga dipertemukan dengan 
sepuluh orang yang tidak saling kenal sebelumnya dan disatukan dalam 
Cerita Pesona Tiga Indah| 84 
Laporan KKN Ang. 55UIN Alauddin Makassar2017 
satu tempat tinggal dengan tuan rumah yang asing merupakan 
pengalaman baru  apalagi tidak adanya Signal atau jaringan lebih 
memberi tantangan yang luar biasa bagi saya. 
Saya ditempatkan di Desa Rannaloe yang terletak di wilayah 
pemerintahan kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. KKN adalah cara 
untuk melatih kita bagaimana bisa beradaptasi dengan masyarakat sekitar 
dan lingkungan baru termasuk adat istiadat, kebiasaan hingga cuaca 
daerah setempat. Desa Rannaloe adalah Desa dengan cuaca yang dingin 
karena berada didataran tinggi dan butuh waktu untuk bisa terbiasa.  
Ketika sampai di Desa ini saya merasa asing, namun di tengah 
keterasingan tersebut  saya dihadapkan dengan masyarakat yang begitu 
ramah dan baik. Termasuk ibu dan bapak posko yang menyambut kami 
dengan tangan terbuka dan senyum ramah yang terpancar dari wajah 
mereka, dan kamipun memperkenalkan diri masing-masing kepada 
bapak dan ibu posko. Pribadi teman-teman posko yang asyik dan welcome 
sangat membantu saya beradaptasi dan menikmati tinggal ditempat ini . 
Hari-hari pertama adalah hari-hari perkenalan. Dimana kita 
masing-masing saling memperkenalkan diri satu sama lain, mendekatkan 
diri dengan tuan rumah dan warga sekitar serta mengamati situasi dan 
kondisi warga untuk merumuskan program kerja apa saja yang tepat 
sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat yang kemudian 
diseminarkan dihadapan warga dan para tokoh masyarakat.  
Desa Rannaloe merupakan Desa yang hebat bagi saya, Desa 
yang kaya akan alamnya, serta antusias masyarakat sangatlah besar 
apalagi anak-anak sekolah yang sangat bersemangat untuk menggali 
ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi dengan menyampaikannya pada 
anak Desa Rannaloe saya merasa sangat senang karena saya baru 
merasakan indahnya mengabdi. Banyak anak-anak kecil yang hebat 
dengan bakat yang dimiliki serta cita-cita yang luar biasa ada di sekitar 
lingkungan tempat Penulis bermukim yakni di Desa Rannaloe. 
keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan teman-teman 
yang lain merasa nyaman. Mereka membuat Penulis seakan-akan bagian 
dari mereka. Kedekatan kamipun dengan anak-anak disekitar lingkungan 
membuat kami dan mereka cukup merasakan kesedihan ketika KKN 
telah usai. Waktu terasa sangat berarti di minggu-minggu terakhir saat 
KKN usai. 
Ber-KKN adalah pengalaman yang begitu berharga bagi saya, 
terutama ketika melaksanakan program kerja, karena dalam beberapa hal 
merupakan pengalaman pertama bagi saya. Dari semua program kerja 
yang dilaksanakan, saya sangat berkesan dengan program rutinitas yaitu 
mengajar baik di MA Guppi Rannaloe ataupun ketika mengajar TPA. 
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Suatu hal yang menyenangkan untuk selalu bisa berinteraksi dengan 
anak-anak di Desa ini, antusiasme mereka menyambut kami dan 
berpartisipasi pada setiap program kerja yang kami laksanakan menjadi 
semangat tersendiri buat kami. 
Tinggal dalam satu atap dengan teman-teman yang baru saja kita 
kenal memiliki sensasi tersendiri buat saya. Banyak keseruan yang terjadi 
selama kita tinggal bersama, makan bersama, masak bersama, bercanda, 
hingga bercerita banyak hal sampai larut malam dan rutinitas sederhana 
lainnya yang dapat membangun keakraban kita semua. Tidak mudah 
untuk menyatukan sepuluh kepribadian dan bekerjasama untuk 
mensukseskan seluruh program kerja. Selisih paham dan perbedaan 
pendapat bukanlah hal yang bisa kita hindari, namun hal itulah yang saya 
jadikan pelajaran yang berarti untuk bisa bertoleransi dengan perbedaan. 
Yang pada akhirnya peselisihan tersebutlah yang membuat kita semakin 
akrab dan lebih mengenal kepribadian masing-masing untuk lebih saling 
memahami satu sama lain. Tidak akan ada yang sempurna namun 
ketidaksempurnaan itulah yang membuat kita saling membutuhkan. 
Diawal kkn saya merasa malu, takut berkumpul dengan orang-
orang baru karena pada dasarnya saya tidak mudah beradaptasi dengan 
orang baru.  Namun pada akhir pertemuan saya menangis karena takut 
kehilangan teman-teman, adik-adik,  serta orang tua yang baru dan berat 
rasanya menghentakakan kaki saya untuk meninggalakan Desa yang 
damai dan masih kental dengan budayanya, kerelegiusannya namun 
apalah daya kami disini hanyalah sebatas kkn. 
Akhir kata saya ucapkan terimakasih untuk bapak kepala Desa 
Bapak Kamaluddin beserta isteri dan seluruh warga Desa Rannaloe atas 
kerjasama serta bantuan baik berupa moril ataupun materil selama dua 
bulan ini, serta maaf yang sebesar-besarnya jika selama tinggal di 
Rannaloe ada salah kata serta perbuatan yang saya lakukan baik yang 
disengaja ataupun tidak sengaja. Terimakasih juga saya ucapkan untuk 
teman-teman se-posko atas kerjasama, suka duka serta cerita yang telah 
kita buat selama kurang lebih dua bulan ini. Semoga kebersamaan kita ini 
memiliki makna dan terus berlanjut tidak selesai sampai disini saja.  
Pesan untuk keluarga baruku KKN 55 UIN Alauudin Makassar 
Desa Rannaloe Kec. Bungaya: 
 
“Jabat tanganku,” mungkin yang terakhir kali 
Kita berbincang tentang memori di masa itu 
Peluk tubuhku usapkan air mataku 
Kita terharu seakan tidak bertemu lagi 
Bersenang-senanglah 
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Karna hari ini yang akan kita rindukan 
Di hari nanti sebuah kisah klasik untuk masa depan 
Bersenang- senanglah 
Karna waktu ini yang akan kita banggakan di hari tua 
Sampai jumpa kawanku 
Semoga kita selalu 
Menjadi sebuah kisah klasik untuk masa depan 
Bersenang-senanglah 
Karna hari ini yang akan kita rindukan 
Dihari nanti.. 
(Sheila On 7 : Sebuah Kisah Klasik) 
Harapan saya kepada Desa Rannaloe tetap menjaga budaya, 
kerelegiusan, persaudaraan, tetap bersemangat untuk membangun Desa 
Rannaloe dan untuk adik-adik, tetap mengembangkan bakat mengaji 
yang dimiliki.  , dan juga yang terpenting tetap mengenang kami 
meskipun kami disini hanya dalam waktu yang singkat. 
 
4. Nama : Fitri Islamia Syafar 
Jurusan : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
 
 
BIOGRAFI : 
Fitri Islamia Syafar, lahir tepatnya pada tanggal 16 Februari 
1996 di Sungguminasa Kecamatan Somba opu, kabupaten Gowa. 
Cerita Pesona Tiga Indah| 87 
Laporan KKN Ang. 55UIN Alauddin Makassar2017 
Merupakan hasil buah kasih dari pasangan Syafar dan Hasnah dan 
merupakan anak ke 3 (tiga) dari 5 (lima) bersaudara. Awal mulai 
memasuki pada umur 5th memasuki TK Riyanti lalu melanjutkan jenjang 
pendidikan SD Inpres Cambaya pada tahun 2001 dan tamat pada tahun 
2007. Pada tahun yang sama yaitu tahun 2007 melanjutkan jenjang 
pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah Pertama yakni di MTS 
Aisyiyah Sungguminasa dan lulus pada tahun 2010. 
Setelah tamat dari pendidikan SMP penulis memasuki jenjang 
pendidikan menengah atas yaitu di SMKN 1 Pallangga dan lulus pada 
tahun 2013. Lalu di tahun itu pula penulis melanjutkan jejang 
pendidikan ke perguruan tinggi yakni di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berkonsentrasi pada Jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Teknologi Insya 
Allah akan selesai pada tahun 2017 ini dengan meraih gelar Sarjana. 
 
TESTIMONI : 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun ini merupakan KKN 
angkatan ke-55 periode 2046/2017. KKN tahun ini begitu berbeda 
dengan KKN sebelumnya, karena KKN tahun ini terdapat banyak 
perubahan. Baik itu dari cara mendaftar, pembayaran, pembentukan 
struktur keanggotaan, Lokasi, dan lain sebagainya. Pemberangkatan 
KKN telah dimulai sejak tanggal 29/03/2017-22/05/2017. Satu persatu 
mahasiswa/i telah terjadwalkan keberangkatannya. Saya sendiri 
diberangkatkan pada hari Rabu yaitu tanggal 29 Maret 2017. 3 hari 
sebelum keberangkatan, kami mengadakan pertemuan dengan 
pembimbing untuk membahas tentang pembagian posko beserta 
anggota, pembagian jaket KKN, pemilihan koordinator kecamatan, 
sekertaris dan bendahara dari koordinator kecamatan, serta pemilihan 
koordinator Desa, sekertaris dan bendahara dari koordinator Desa dan 
masih banyak lainnya. Saya sendiri ditugaskan untuk mengabdi di Posko 
4 yang terdiri dari 4 laki-laki dan 6 perempuan. Dan inilah nama-nama 
anggota posko 1 yaitu Mandala Sardy Putera, Dheby Kurnia R. Hamzah, 
Iin wahyuni, Indah Libriana, Zulhinas Nyilam Cahya, Zainul Arifin, Susi 
Krisnawati, Wahyudi Pratama, Wangga dan  saya sendiri. Saya merasa 
bersyukur sekali bisa dipertemukan dengan mereka semua, terutama 
kedua teman perempuan saya yaitu Dheby dan Nyilam  yang akan 
menjadi teman baru dan sekaligus teman tidur saya selama 2 bulan 
kedepan, serta teman laki-laki saya yang akan menjadi kakak-kakak untuk 
Penulis berenam sekaligus menjaga kami dan membimbing kami. 
Tak cukup sampai disini, ternyata posko kami terletak di atas 
gunung dan akses kendaraan menuju kesana sangat kurang, karena 
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jalanannya yang rusak dan berbatu sehingga kurangya akses kendaraan 
yang masuk ke Desa tersebut. Tak hanya itu posko-posko yang lain 
jaraknya sangat jauh dari posko kami yaitu posko 4. Terlebih di posko 
kami tidak terdapat jaringan sehingga pada awalnya kami semua banyak 
mengeluh karena tidak bisa berkabar dengan keluarga. Tapi kami 
bersyukur telah di tempatkan di Desa Rannaloe karena disinilah suasana 
kekeluargaan terbentuk, setiap ada waktu luang kami selalu berkumpul 
untuk berdiskusi dan pada saat makanpun kami semua bersama-sama. 
Karena tidak terdapat jaringan di posko kami jadi semuanya dibicarakan 
secara langsung.   
Baru saja memasuki minggu pertama, disinilah saat-saat yang 
menjadi titik pendekatan dimana karakter dan sikap aslinya teman-teman 
perlahan-lahan muncul. Masing-masing memiliki karakter yang berbeda-
beda dan unik. Mereka juga yang luar biasa dalam menjalankan tugas. 
Ada beberapa program kerja yang kami ajukan di Desa Rannaloe yaitu 
Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah, Pelatihan TIK, Pramuka, English 
Arabic Camp, Pembentukan Karakter, Bioskop Mini, Kerja Bakti di 
TPU, Pengemasan Cemilan Khas di Desa Rannaloe, Pembuatan Video 
Dokumenter, Mengajar TK/TPA, Pemasangan Kaligrafi, Perbaikan 
Papan Nama Masjid, dan Festivsal Anak Sholeh 
80 % program kami dapat terlaksana, karena atas bantuan dan 
dukungan langsung dari kepala Desa, kepala dusun, serta masyarakat, 
walaupun kebanyakan dari perjalanan program kami kemarin  ada 
beberapa kesalahan, tapi semua itu kami ambil sebagai pelajaran ke 
depan untuk kami belajar menjadi manusia yang berintelektual, memiliki 
jiwa sosial dan peduli kepada masyarakat. 
Pesan untuk kita semua, Ingatlah bahwa apa yang kita taman 
maka itulah yang akan kita petik buahnya, jika kita baik dengan orang 
lain maka orang lain juga akan baik sama kita.  
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5. Nama  : Wahyudi Pratama 
Jurusan  : Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
 
 
 
 
BIOGRAFI : 
Nama Wahyudi Pratama disapa yudi, merupakan Anak 
pertama dari dua bersaudara bersaudara dari pasangan Imam Subari 
dan Sitti Hafsah Arma.  Dilahirkan dibalikpapan. Hidup di tengah 
lingkungan keluarga yang sederhana dimana pada usia 6 tahun mulai 
memasuki jenjang pendidikan SDN 020 Balikpapan pada tahun 2001 
dan tamat pada tahun 2007. Semasa itu saya mulai mencintai dunia 
sekolah dan tidak ingin libur walau sehari. Pada tahun yang sama yaitu 
tahun 2007 melanjutkan jenjang pendidikan ke tingkat Sekolah 
Menengah Pertama yakni di SMPN 5 Balikpapan dan lulus pada tahun 
2010. 
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Setelah tamat dari pendidikan SMP penulis memasuki jenjang 
pendidikan menengah atas yaitu di di SMA 5 Balikpapan dan lulus 
pada tahun 2013. Lalu di tahun itu pula penulis melanjutkan jejang 
pendidikan ke perguruan tinggi yakni di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berkonsentrasi pada Jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Teknologi, dan 
Insya Allah akan selesai pada tahun 2017 ini dengan meraih gelar 
Sarjana. 
 
TESTIMONI : 
Kuliah kerja nyata adalah bagian dari sejumlah mata kuliah yang 
harus ditempuh, ruangan, ujaran, ocehan bahkan celotehan bukanlah 
bagian dari kuliah kerja nyata. Tentang KKN 55 mengisyaratkan ku 
bagaimana hidup memerlukan perjuangan, membuktikan sebahagian 
pendapat ilmuan, serta belajar dari alam yang membutuhkan manusia 
yang berselisih faham tentang kehidupan. Dan di KKN ini saya telah 
mendapatkan anugrah serta keluarga baru tepat teman posko 4 Rannaloe 
yang saat ini menjadi satu keluarga  
Hanya rasa syukur yang dapat saya lantunkan karena semua 
program kerja dapat terselenggara, meskipun masih ada hambatan yang 
menentang di Posko 4 namun dengan persatuan tenaga dan fikiran kita 
dapat melewati semua dengan lancar. KKN ini telah memberikan 
banyak pelajaran kepada saya tentang arti pentingnya saling menghargai, 
menjaga, dan menghormati. 
Bukan hanya kepada teman-teman KKN  55, namun juga 
terhadap Seluruh Keluarga Di Posko 4, warga dusun Rannaloe Desa 
Rannaloe kecamatan Bungaya kabupaten Gowa yang menerima Penulis 
dengan baik. Untuk teman-teman KKN 55 UIN Alauddin Makassar 
semoga perjuangan kita bersama tidak sia-sia dan memberikan manfaat 
buat kemajuan Desa Rannaloe. Dan kita semua menjadi orang-orang 
yang sukses, orang-orang selalu rendah hati, dan orang-orang selalu 
bermanfaat untuk orang lain, Amin. Selalu ingat perjuangan kita untuk 
pengabdian ini. Dan untuk Desa Rannaloe semoga kedepannya menjadi 
Desa yang lebih baik. Desa yang selalu damai dan saling bersatu tetap 
bersemangat untuk kalian warga Desa Rannaloe. 
Jangan pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada 
Desa Rannaloe kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Jangan pernah  
lupa akan akan kenangan di posko 4 dengan kenangan manis, maupun 
kenangan pahit. Mohon maaf kepada semuanya. Bersenaglah karena 
hari-hari seperti ini akan kita rindukan. Maaf buat teman-teman KKN 55 
jika selama KKN saya banyak salah yang disengaja maupun yang tidak 
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sengaja. Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan dan pengalaman. Dan disini saya dapat belajar bagaimana saatnya 
saya menjadi anak kecil. Saatnya saya harus belajar menjadi orang 
dewasa. Desa Rannaloe merupakan Desa yang hebat bagi saya, antusias 
masyarakat sangatlah besar apa lagi anak-anak sekolah atau mengaji dan 
olahraga yang sangat bersemangat untuk mengalih ilmu, Desa Rannaloe 
Mengajarkan saya bagaimana merasakan indahnya mengabdi. Orang 
yang benar adalah bukan orang yang tak pernah salah, tapi mau belajar 
untuk menjadi yang lebih baik. Mohon maaf atas kesalahan dan khilaf ya 
teman-teman seperjuangan KKN angkatan 55 UIN Alauddin Makassar.  
Kegagalan merupakan sebuah kemenangan yang tertunda, 
Kenangan masa lalu adalah langkah awal yang mengajarkan kita untuk 
menjadi lebih baik lagi, dan teruslah melangkah kedepan karena 
penyesalan memang selalu datang terlambat. 
Aku tidak akan menyerah sebelum cita-citaku tercapai! 
Aku tidak akan berhenti berjuang 
Di tengah jalan sebelum aku meraih sukses! 
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6. Nama : Zainul Arifin 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
BIOGRAFI : 
Nama Zainul Arifin disapa zainul, merupakan Anak keenam 
dari enam bersaudara hasil buah kasih dari pasangan Ahmad dan Siti 
Mariam.  Dilahirkan di Bima pada tanggal 26 April 1995. Hidup di 
tengah lingkungan keluarga yang sederhana dimana pada usia 6 tahun 
mulai memasuki jenjang pendidikan sekolah dasar negeri 2 Simpasai 
pada tahun 2001 dan tamat pada tahun 2007. Semasa itu saya mulai 
mencintai dunia sekolah dan tidak ingin libur walau sehari. Pada tahun 
yang sama yaitu tahun 2007 melanjutkan jenjang pendidikan ke tingkat 
Sekolah Menengah Pertama yakni di Tsanawiyah Ulil Albab Simpasai 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dan lulus pada tahun 2010. 
Setelah tamat dari pendidikan SMP penulis memasuki jenjang 
pendidikan menengah atas yaitu di Madrasah Aliyah Al-Husainy Kota 
Bima dan lulus pada tahun 2013. Lalu di tahun itu pula penulis 
melanjutkan jejang pendidikan ke perguruan tinggi yakni di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berkonsentrasi pada Jurusan  
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Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dan Insya 
Allah akan selesai pada tahun 2017 ini dengan meraih gelar Sarjana. 
 
TESTIMONI : 
 KKN? Semua tahu lah ya KKN itu apa. Merasakan hidup tanpa 
TV dan internet selama 2 bulan? ya, begitulah di posko Penulis tapi 
kalau TV ada. Bahagia melihat keceriaan anak Desa. Dengar mitos-mitos 
horor. Deg-degan saat dapat informasi kalau pihak kampus sedang 
mengadakan “sidak”. 
 Semua hal-hal di atas telah aku alami. Oh iya, di KKN kali ini 
saya ditempatkan di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya, Kabupaten 
Gowa. Awalnya aku agak kecewa melihat hasil “undian” LP2M yang 
menempatkanku di Kecamatan Bungaya. Bagaimana tidak, yang aku 
tahu tentang Bungaya adalah daerah yang jauh dari kesan ideal untuk 
melaksanakan KKN. Namun, agaknya aku lupa dengan kalimat ini, 
“jangan menilai buku dari sampulnya”, kalimat ini pas banget untuk 
menggambarkan Desa ini. Desa Rannaloe memiliki empat dusun yang 
memilki keindahan alam yang luar biasa. Dusun Rannaloe yang 
mayoritas masyarakatnya bertani, dusun borongbuah yang 
masyarakatnya mayoritas pembuat gula merah, dusun bulo bulo yang 
dimana terdapat banyak pohon bambu. dan dusun tangkala  yang agak 
maju karena di dusun ini terdapat sinyal untuk menelfon. Jujur ya, Desa 
ini masih butuh perhatian dari pemerintah setempat, tidak hanya 
Desanya tapi juga masyarakatnya. 
Banyak hal yang aku dapat selama hampir dua bulan saya berada 
di Desa ini. Berbaur dengan masyarakat yang “tertinggal” cukup 
mengajariku tentang hidup sederhana dan bermanfaat bagi sesama. 
Menjadi bagian dari masyarakat yang cukup “maju” mendidik saya 
tentang bagaimana menghargai orang lain. 
Saya tidak bisa menuliskan hal-hal baik dari dari Desa ini. 
Terlalu banyak. Saya hanya bisa menulis tentang hal-hal yang perlu 
diperbaiki dari Desa ini.  
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7. Nama : Andi Riswangga Ashari 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
 
 
 
BIOGRAFI : 
Nama Andi Riswangga Ashari disapa wangga, merupakan 
Anak ketiga dari empat bersaudara hasil buah kasih dari pasangan Andi 
Suharno dan Andi Nurhaeri.  Dilahirkan di Kajuara pada tanggal 1 
September 1995. Hidup di tengah lingkungan keluarga yang sederhana 
dimana pada usia 6 tahun mulai memasuki jenjang pendidikan Sekolah 
Dasar Inpres 6/80 09 Bacu pada tahun 2001 dan tamat pada tahun 
2007. Semasa itu saya mulai mencintai dunia sekolah dan tidak ingin 
libur walau sehari. Pada tahun yang sama yaitu tahun 2007 melanjutkan 
jenjang pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah Pertama yakni di 
SMP Negeri 1 Tonra dan lulus pada tahun 2010. 
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Setelah tamat dari pendidikan SMP penulis memasuki jenjang 
pendidikan menengah atas yaitu di SMA Negeri 1 Tonra dan lulus 
pada tahun 2013. Lalu di tahun itu pula penulis melanjutkan jejang 
pendidikan ke perguruan tinggi yakni di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berkonsentrasi pada Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dan Insya Allah akan 
selesai pada tahun 2017 ini dengan meraih gelar Sarjana. 
 
TESTIMONI : 
Penulis, tanggal 29 Maret 2017 adalah hari dimana pertama 
KKN angkatan ke-54 dan 55 di daerah Bungaya kabupaten Gowa 
dimulai. Pada tanggal itu pulalah, kali pertama saya dan teman-teman 
menginjakkan kaki di daerah ini. KKN bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada 
Masyarakat, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi lebih lebih 
dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung  
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya 
berada di “kampung orang” maksudnya bukan kampung saya, saya 
berada di tengah – tengah masyarakat Desa Rannaloe. Ada banyak sekali 
pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku 
kuliah yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang 
bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam 
kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat 
budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman – 
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Desa Rannaloe. Bagi saya waktu selama dua bulan melakukan kegiatan 
KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya mengatakan 
sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan 
lingkungan Desa tempat kami melakukan kegiatan KKN, terlebih lagi 
dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan kelompok 
masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk 
berbaur dengan masyarakat. Dan pada minggu selanjutnya kami fokus 
dengan kegiatan – kegiatan atau program kerja yang telah dibuat oleh 
saya dan teman – teman. 
Di tempat KKN, yaitu di Dusun Rannaloe Desa Rannaloe, 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Alhamdulillah saya 
mendapatkan tempat tinggal yaitu posko 4 (empat), dekat dengan bapak 
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Desa sehingga mempermudah untuk urusan surat menyurat dan 
meminta tanda tangan beliau. Kebetulan lagi rumah yang kami tempati 
pun merupakan rumah keluarga bapak Desa, jadi selama saya dan teman 
– teman melakukan kegiatan rumah tersebut di jadikan sebagai rumah 
penginapan tempat kami tinggal. 
Alhamdulillah selama melakukan kegiatan KKN kegiatan saya 
dan teman – teman mendapatkan dukungan dari bapak Desa. Beliau 
mengatakan: “apapun yang teman – teman lakukan asalkan itu baik 
untuk warga Desa Rannaloe, bapak dukung”. Dan baiknya lagi bapak 
Desa selalu menyempatkan diri untuk hadir ketika kami mengundangnya 
walaupun dalam beberapa kegiatan bapak Desa terkadang terlambat 
hadir dalam acara – acara kami laksanakan karena kesibukan beliau 
sebagai kepala Desa. 
Dan alhamdulillah lagi saya dan teman – teman berada di 
lingkungan bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara 
atau pun kegiatan yang kami laksanakan, mulai dari kegiatan pramuka, 
lomba keagamaan (FAS), Pekan Olahraga, kerja bakti, mengajar di 
sekolah SD dan SMP, dan mengajar mengaji. 
Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil yang ada di Desa 
tempat kami KKN. Saya melihat mereka gemar sekali mengaji. Pada 
malam hari mereka belajar mengaji di Masjid Dusun Rannaloe sambil 
membawa kitab Iqra’ dan Al-qur’an di tangannya. Semoga kalian 
menjadi anak – anak yang soleh dan solehah, serta saya dan teman – 
teman juga menjadi anak – anak yang soleh dan solehah (amin). Terima 
kasih adik – adik yang secara tidak langsung sudah menginspirasi saya 
khususnya dan juga teman – teman. Tiada hari tanpa pembelajaran dan 
hikmah yang kita dapat agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui 
kegiatan KKN-lah saya banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran 
yang mungkin tidak saya peroleh dari bangku kuliah. 
Pada tanggal 13 mei 2017 saya dan teman-teman, yang juga ikut 
serta dibantu oleh para warga Desa Rannaloe melaksanakan MTQ 
(Musabaqah Tilawatil Qur’an). Rupanya acara perlombaan tersebut 
mendapatkan respons atau tanggapan yang sangat baik dari para warga, 
khususnya para santri. Karena hal itu lah acara perlombaan yang kami 
adakan menjadi sesuatu yang sangat istimewa bagi mereka dan 
merupakan kegiatan yang menyenangkan karena dapat berkumpul 
menikmati kebersamaan bersama warga lain. Semua ikut memeriahkan 
acara ini. 
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8. Nama : Zulhinas Nyilam Cahya 
Jurusan : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas : Fakultas Sains dan Teknologi 
 
 
 
BIOGRAFI : 
Nama Zulhinas Nyilam Cahya disapa nilam, merupakan Anak 
kedua dari enam bersaudara dari pasangan Agus Dangka dan Amsiyah.  
Dilahirkan di Kendari pada tanggal 17 Mei 1995. Hidup di tengah 
lingkungan keluarga yang sederhana dimana pada usia 6 tahun mulai 
memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar di Sekolah Dasar Negeri 
09 Tongkuno pada tahun 2001 dan tamat pada tahun 2007. Semasa itu 
saya mulai mencintai dunia sekolah dan tidak ingin libur walau sehari. 
Pada tahun yang sama yaitu tahun 2007 melanjutkan jenjang 
pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah Pertama yakni di SMPN 1 
Tungkuno dan lulus pada tahun 2010. 
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Setelah tamat dari pendidikan SMP penulis memasuki jenjang 
pendidikan menengah atas yaitu di SMAN 1 Tungkuno dan lulus pada 
tahun 2013. Lalu di tahun itu pula penulis melanjutkan jejang 
pendidikan ke perguruan tinggi yakni di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berkonsentrasi pada Jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Teknologi, dan 
Insya Allah akan selesai pada tahun 2017 ini dengan meraih gelar 
Sarjana. 
 
TESTIMONI : 
KKN? Yah, mungkin bisa dibilang salah satu pengalaman 
berharga yang pernah saya dapat selama ini. Selain karena kegiatan ini 
memang adalah hal wajib bagi kami para mahasiswa tapi tetap ini 
merupakan hal sangat patut disayangkan apabila dilewatkan. KKN bagi 
saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat 
akhir di universitas kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada 
masyarakat tapi lebih lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang 
kehidupan langsung  bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat 
masalah yang ada dalam masyarakat dan berusaha untuk 
memecahkannya. Selama dua bulan saya berada di “kampung orang”.  
Singkatanya entah dalam keadaan siap atau tidak siap kami 
peserta KKN angkatan 55 khusus untuk kecamatan Bungaya 
diberangkatkan pada tanggal 29 maret 2017 pada jam 10. Sudah jauh-
jauh hari saya berpikir entah seperti apa keadaan dilokasi penempatan 
kami nanti ini. Kira-kira seperti apa keadaan masyarakatnya, keadaan 
lingkungannya serta adat istiadatnya. Dan pada hari yang sama tepat 
sebelum adzan dhuhur saya dan teman-teman tiba di tempat dimana 
kami akan mengabdi selama kurang lebih dua bulan lamanya. 
Alhamdulilah kami ditempatkann di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa, Desa yang terkenal akan keramah tamahan 
masyarakatnya.  
Dan selama hampir dua bulan berada dilokasi ini hanya kata 
“LUAR BIASA” yang bisa saya ucapkan. Terima kasih kepada Bapak 
Kepala Desa Drs. Kamaluddin Yumar dan masyarakat atas segala 
keramahtamahannya, sungguh itu adalah hal yang sangat-sangat 
berkesan untuk saya dan teman-teman. Terima kasih kepada Ibunda 
Masruhah yang kebaikannya tidak pernah berkurang kepada kami selama 
kami tinggal disini, juga kata maaf beribu maaf atas kelakuan kami semua 
baik sengaja maupun tidak sengaja.  Dan untuk teman-temanku semua, 
maaf apabila ada salah kata dari saya yang menyangkut di hati kalian, 
terimakasih atas semuanya. Candaan-candaan yang setiap hari kita biasa 
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dengar akan menjadi kerinduan akan suasana disini. Semoga kita semua 
masih di berikan kesempatan untuk sekedar berkumpul dan 
bercengkrama bersama. Mudah-mudahan ikatan tali persaudaran kita ini 
tidak akan pernah terputus selamanya karena saudara tidak harus 
sedarah. 
 
9. Nama : Indah Libriana 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris  
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 
 
BIOGRAFI : 
Nama Indah Libriana, disapa indah, merupakan Anak pertama 
dari empat bersaudara bersaudara hasil buah kasih dari pasangan 
Najamuddin dan Megawati.  Dilahirkan di Sungguminasa pada tanggal 
23 September 1996. Hidup di tengah lingkungan keluarga yang 
sederhana dimana pada usia 6 tahun mulai memasuki jenjang 
pendidikan SDN Limbung Putera pada tahun 2001 dan tamat pada 
tahun 2007. Semasa itu saya mulai mencintai dunia sekolah dan tidak 
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ingin libur walau sehari. Pada tahun yang sama yaitu tahun 2007 
melanjutkan jenjang pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah Pertama 
yakni di SMP Negeri 1 Bajeng dan lulus pada tahun 2010. 
Setelah tamat dari pendidikan SMP penulis memasuki jenjang 
pendidikan menengah atas yaitu di SMA Negeri 2 Gowa dan lulus 
pada tahun 2013. Lalu di tahun itu pula penulis melanjutkan jejang 
pendidikan ke perguruan tinggi yakni di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berkonsentrasi pada Jurusan  Pendidikan 
Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dan Insya Allah akan 
selesai pada tahun 2017 ini dengan meraih gelar Sarjana. 
 
TESTIMONI : 
Cerita kami bermula dari KKN, teman-temanku sering 
mengubah pengucapannya menjadi kakaeng (sebagian penduduk daerah 
Sulawesi selatan mengucap suatu kata yang berakhiran huruf konsonan 
N menjadi NG), sebagiannya juga mengungkapnya menjadi Kuliah 
Kerja Nyamang (konsonan terakhirnya masih sama). Padahal makna 
sebenarnya dari KKN sendiri adalah Kuliah Kerja Nyata, dimana 
sekelompok mahasiswa dikirim kesebuah peDesaan untuk mengabdikan 
diri dan berbaur bersama masyarakat setempat. Yang merupakan salah 
satu dari tridarma perguruan tinggi dan terhitung dalam SKS untuk 
persyaratan penyelesaian study, dalam arti sederhananya wajib diikuti.  
Beberapa persyaratan harus diikuti sebelum terjun berKKN, 
mulai dari pendaftaran dengan mengunggah beberapa persuratan ke 
website kampus, jika lolos seleksi kita diharuskan mengikuti pembekalan 
selama tiga hari, setelah itu pembagian wilayah. Ada 12 kabupaten yang 
digunakan, dan saya ditempatkan di Kabupaten Gowa tepatnya 
dikecamatan Bungaya Desa Rannaloe. Sebelum pemberangkatan 
diadakan pertemuan perdana bersama dosen pembimbing Ibu Kamsinah 
yang juga merupakan ketua jurusan saya dikampus. Saya ditempatkan 
diposko empat, bersama 10 orang lainnya, Rannaloe nama Desanya, 
lumayan aneh ditelingaku tapi sangat khas Sulawesi. Disitu ditetapkan 
tanggal keberangkatan yaitu tanggal 29 Maret. 
Tiba hari yang ditunggu dan dinanti, hari pemberangkatan. 
kami disuruh berkumpul sebelum jam 8 di gedung Auditorium. Pukul 10 
kami tiba di Kecamatan Bungaya , disambut oleh pak camat, kepala 
Desa, kepala dusun, dan beberapa staf Kecamatan lainnya. Selanjutnya 
dilakukan penerimaan oleh Camat Bungaya sebelum akhirnya di arahkan 
ke Desa Masing- masing tibalah kami di rumah pak kepala Desa kami 
kembali diterima oleh pak kepala Desa dan ibu Desa. Perlu deketahui 
Desa Rannaloe mempunyai empat dusun yaitu dusun Rannaloe, dusun 
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borongbuah, dusun bulo-bulo dan dusun tangkala seperti teman saya 
katakan sebelumnya saya ditempatkan di dusun Rannaloe yang  
merupakan daerah yang sangat susah untuk mendapatkan sinyal telfon, 
saya bisa menghubungi keluarga saya kalau ke dusun tangkala tetapi 
disitulah hikmahnya karena saya dan teman-teman posko jadi lebih akrab 
seperti keluarga sendiri.  
Setelah kami beberapa hari kami observasi didusun kami bisa 
mengadakan beberapa proker yang kami sampaikan pada saat Seminar 
Desa yang pada saat itu diadakan didusun Rannaloe. Oh ya untuk 
mengisi hari-hari luang, proker yang biasa kami jalankan yaitu setiap 
paginya mengajar anak SD, setalah pulang dari SD dilanjut mengajar 
mengaji di TPA masjid dusun Rannaloe. 
Tanggal 22 April pimpinan LP2M berkunjung ke setiap Desa 
dikecamatan Bungaya, dari situ mulai menghitung mundur untuk dua 
minggu terakhir kami. Yapp,,, penarikan, itu berarti tidak ada lagi cangkir 
hangat untuk pagiku. Sebenarnya berpisah bukanlah hal sulit, hanya saja 
terkadang rindu yang sulit kuajak kerja sama. Tapi tetap saja, terimakasih 
yang tak terhingga kepada tuhan atas kesempatan menikmati bagian kecil 
dari rencana indahnya yang berkesan sangat luar biasa, yang bahkan 
takan mampu kueja dengan bait terbaik dari puisi terindah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cerita Pesona Tiga Indah| 102 
Laporan KKN Ang. 55UIN Alauddin Makassar2017 
10. Nama : Susi Krisnawati 
Jurusan  : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 
 
 
 
 
BIOGRAFI : 
Nama Susi Krisnawati, disapa dede, merupakan Anak kedua 
dari delapan bersaudara hasil buah kasih dari pasangan Wagimin dan 
Suminah.  Dilahirkan di Salebu, Majenang, Cilacap pada tanggal 22 
Agustus 1993. Hidup di tengah lingkungan keluarga yang sederhana 
dimana pada usia 6 tahun mulai memasuki jenjang pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah Maarif 01 Salebu pada tahun 2001 dan tamat pada 
tahun 2007. Semasa itu saya mulai mencintai dunia sekolah dan tidak 
ingin libur walau sehari. Pada tahun yang sama yaitu tahun 2007 
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melanjutkan jenjang pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah Pertama 
yakni di SMP Diponegoro Majenang dan lulus pada tahun 2010. 
Setelah tamat dari pendidikan SMP penulis memasuki jenjang 
pendidikan menengah atas yaitu di SMA Maha Putra dan lulus pada 
tahun 2013. Lalu di tahun itu pula penulis melanjutkan jejang 
pendidikan ke perguruan tinggi yakni di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar berkonsentrasi pada Jurusan Jurusan Ilmu 
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Insya Allah akan selesai 
pada tahun 2017 ini dengan meraih gelar Sarjana. 
 
TESTIMONI : 
KKN atau kuliah kerja nyata adalah suatu hal yang sudah lama 
saya nantikan sejak pertama kali kuliah. KKN sebenarnya adalah kita 
harus mengabdi kepada masyarakat peDesaan dengan maksud dan 
tujuan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah kita dapatkan semasa 
kuliah. 
 Berbicara mengenai KKN, disini saya mendapatkan banyak 
teman petualang yang mempunyai karakter berbeda-beda mungkin juga 
unik, tapi disinilah kisah pengalamanku dimulai bersama kawan sejati, 
tepatnya di Kab. Gowa Kec. Bungaya Desa Rannaloe Dusun Rannaloe. 
Yang dimana 1 posko kami berjumlah 10 orang. 
 Setelah hampir 2 bulan lamanya bekerja sama dengan 10 
pasukan katak dalam memajukan Desa Rannaloe saya mendapatkan 
kesan yang sangat menyenangkan, 1 hal yang tidak bisa saya lupakan, 
bersama mereka saya menjadi semangat dan kuat, berbagi canda dan 
tawa yang tidak bisa dipungkiri lagi nikmat ini, Thanks to Allah, Terima 
kasih KKN angkatan 55 yang telah memberikan saya 10 kawan yang 
kujadikan sodara(i) seperjuanganku yang hebat ini. sehingga pada saat 
saat ketik testimonial ini, sudah tidak terasa lagi kalau kebersamaan kita 
di dusun Rannaloe ini tinggal menghitung hari.  
Harapan saya setelah penarikan, kawan kawanku jangan lupakan 
masa masa kebersamaan kita selama 2 bulan ini, karna hal ini hanya 
terjadi hanya sekali semasa hidup kita. Jujur yang saya takutkan setelah 
penarikan nanti, mungkin kita tidak akan pernah bertemu lagi. 
 Teman teman aku minta maaf kalau selama kita bersama ada 
kata-kata yang kurang menyenangkan, mengetik testimonial ini saya 
hampir menangis. Saya paling tidak pandai mengutarakan hal hal seperti 
ini dengan Desakan penarikan tinggal sebentar lagi. Tapi apa boleh buat, 
pertemuan pasti ada perpisahan, dan hal itu tidak bisa kita pungkiri karna 
itulah hidup yang dimana kita mempunyai tujuan berbeda-beda dalam 
menggapai cita. 
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 Kawan, Terima kasih atas waktu yang diberikan kepada saya 
selama 2 bulan untuk mengenal dan berbagi cerita. Semangatlah 
sodara(i)ku, perjuangan dan perjalanan kita masih panjang. 
 
Lampiran 
 
 
Pembekalan KKN oleh pembimbing Dr. Kamsinah M. Pd. I  
 
 
 
Bercengkrama dengan salah satu masyarakat yang ada di tubung 
pada saat observasi  
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Observasi ke dusun borongbuah bersama bapak kepala desa 
rannaloe  Drs. Kamaluddin Yumar 
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Seminar desa yang dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN  
 
 
 
 
Bapak Sekretaris Desa dan Bapak Dusun Rannaloe sedang 
menyimak pemaparan program kerja oleh koordinator desa 
mahasiswa KKN 
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Siswa-siswi yang menghadiri seminar desa mahasiswa KKN 
 
 
 
 
Suasana hari pertama mengajar di PAUD yang berada di Desa 
Rannaloe 
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Suasana kelas pada saat siswa-siswi Mts. Guppi Rannaloe di ajar 
oleh Mahasiswa KKN 
 
 
Suasana kelas pada saat siswa-siswi MA Guppi Rannaloe di ajar 
oleh Mahasiswa KKN 
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English Meeting yang dilaksanakan di borong pinus Dusun 
Tangkala  
 
 
 
English-Arabic Camp yang dilaksanakan di lapangan dekat 
kantor Desa Rannaloe 
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Suasana pada saat mengaji bersama yang dituntun oleh 
mahasiswa KKN 
 
 
Peringatan Hari Isra’ Miraj yang dilaksanakan di gedung MI 
Guppi Rannaloe 
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Kerja bakti yang dilakukan bersama warga Desa Rannaloe 
 
 
Sabtu Bersih yang dilakukan bersama Bapak Kepala Desa dan 
Masyarakat Rannaloe 
Cerita Pesona Tiga Indah| 112 
Laporan KKN Ang. 55UIN Alauddin Makassar2017 
 
Kerja Bakti yang dilaksanakan di depan posko  
 
 
 
Kegiatan Pramuka di Dusun Tangkala 
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Kegiatan Pramuka Di Dusun Rannaloe 
 
 
Suasana Bioskop Mini yang dilaksanakan oleh mahasiswa/i kkn 
bersama masyarakat 
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Suasana latihan qasidah di mesjid Dusun Rannaloe 
 
 
 
Suasana latihan qasidah di mesjid Kantor Desa Rannaloe 
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Pembuatan Kaligrafi di Mesjid Dusun Rannaloe 
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Pemasangan Kaligrafi di Mesjid Dusun Bulo-bulo 
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Pertandingan Sepak Bola dalam rangka kegiatan “PERSEGAMA” 
yang dilaksanakan oleh Kecamatan 
 
 
 
 
Pengukuhan Panitia MTQ Ke 13 Desa Rannaloe 
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Suasana hari pertama pelaksanaan MTQ ke 13 Desa Rannaloe 
 
 
 
Kunjungan Ibu Dr. Kamsinah M. Pd.I selaku dosen pembimbing 
mahasiswa KKN bersama Pak Taslim yang mewakili pihak LP2M 
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Suasana menghadiri pesta pernikahan di rumah salah satu  
masyarakat rannaloe 
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Foto bersama siswi-siswi setelah latihan qasidah 
 
Foto bersama sekaligus salam perpisahan kepada Siswa-siswi MI Guppi 
Rannaloe  
 
 
 
Beristirahat sejenak sambil melihat air terjun ketika observasi ke 
batutatolong 
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Observasi ke Dusun Borongbuah tepatnya di Batutatolong 
 
 
 
 
Observasi ke Dusun Borongbuah tepatnya di Batutatolong 
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Foto bersama dan salam perpisahan kepada masyarakat Rannaloe 
setelah penarikan 
 

